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Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
ْيَماِن واليقينِ . اَللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى  اَْلَحْمُدِ هلِل اْلَمِلِك اْلَحقِّ اْلُمِبْيِن، الَِّذي َحَبانَا بِاْْلِ
دٍ، َخاَتِم األَنِْبَياِء َوالُمْرَسِلين، َوَعَلى آِلِه الطَّيِِّبِين، َوَأْصَحابِِه اأَلْخَياِر  َسيِِّدنَا ُمَحمَّ
يْ نِ . َأمَّا بَ ْعدُ   َأْجَمِعين، َوَمْن تَِبَعُهْم بِِإْحَساٍن ِإَلى يَ ْوِم الدِّ
Syukur Alhamdulillah, segala puji hanya kepada Allah swt. penulis haturkan 
yang sebesar-besarnya atas segala nikmat yang telah dilimpahkan kepada penulis 
diantaranya nikmat Iman, kesehatan, kesempatan, dan ilmu pengetahuan sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini setelah melalui beberapa proses yang sangat 
panjang mulai dari proses belajar, bimbingan, penelitian sampai pada proses 
pengujian skripsi penulis dengan judul “Optimalisasi Pola Kaderisasi UKM 
Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin dalam Meningkatkan Daya Minat 
Berwirausaha”. Dimana skripsi ini merupakan syarat akademis untuk 
menyelesaikan pendidikan jenjang strata satu (S1) pada jurusan Manajemen Dakwah, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak menjumpai hambatan dan 
tantangan. Namun kekuatan doa dan dukungan dari orang-orang terkasihlah yang 
penulis jadikan acuan untuk terus maju hingga akhirnya mampu menyelesaikan 
skripsi ini. Demikian pula, penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih 
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jauh dari kata sempurna sebagai suatu karya ilmiah, hal ini disebabkan oleh faktor 
keterbatasan penulis sebagai manusia yang masih berada dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, penulis mengharapkan motivasi, dukungan, semangat, kritik serta 
saran yang bersifat membangun dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. 
Penulis menghaturkan terima kasih yang tak terhingga dan sembah sujud 
kepada Allah swt. yang telah memberikan begitu banyak nikmatnya. Tak lupa 
penulis mengirimkan salam dan taslim kepada Nabi Muhammad saw. sebagai teladan 
umat Islam dari zaman kebodohan hingga sekarang ini. 
Dalam kesempatan ini pula, penulis juga menyadari tanpa adanya bantuan 
dan partisipasi dari berbagai pihak, skripsi ini tidak dapat terselesaikan seperti yang 
diharapkan. Oleh karena itu, penulis sampaikan penghargaan dan rasa terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar beserta Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag. sebagai Wakil Rektor I, Prof. 
Dr. H. Lomba Sultan, M.Ag. sebagai Wakil Rektor II, Prof. Dr. Siti Aisyah 
Kara, M.A.,Ph.D. sebagai Wakil Rektor III dan Prof. Hamdan Juhannis, 
Ph.D. sebagai Wakil Rektor IV atas segala fasilitas yang diberikan. 
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag.,M.Pd.,M.Si.,MM. sebagai Dekan, Dr. H. 
Misbahuddin, M.Ag. sebagai Wakil Dekan I, Dr. H. Mahmudin, M.Ag. 
sebagai Wakil Dekan II dan Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I. sebagai Wakil Dekan 
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III pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan fasilitas yang diberikan 
serta memimpin dengan penuh tanggung jawab. 
3. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I. sebagai Ketua Jurusan/Prodi dan Dr. H. 
Hasaruddin, M.Ag. sebagai Sekretaris Jurusan/Prodi Manajemen Dakwah 
yang senantiasa mengarahkan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. 
4. Dr. Irwan Misbach, SE.,M.Si. sebagai Pembimbing I dan Muhammad Sabir, 
S.Pd.,M.Pd. sebagai Pembimbing II yang telah meluangkan waktunya, tenaga 
dan pikiran dalam membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini 
dapat terselesaikan. 
5. Dr. H. Mahmudin, M.Ag. sebagai Munaqisy I dan Dra. St. Nasriah, M.Sos.I. 
sebagai Munaqisy II yang senantiasa memberikan arahan, kritik serta saran 
yang konstruktif kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Kepala UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan Kepala Perpustakaan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta seluruh staf yang memberikan 
pelayanan bagi penulis dalam menyiapkan segala referensi yang dibutuhkan 
dalam penyelesaian karya tulis ini. 
7. Para Dosen UIN Alauddin Makassar, khususnya para Dosen Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang banyak memberikan ilmu sehingga penulis 
dapat menjadi orang yang berguna sesuai khazanah keilmuannya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 





 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh kadang ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad   es (dengan titik di bawah ص
 (Dad   de (dengan titik di bawah ض
 (Ta   te (dengan titik di bawah ط
 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun   ika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda    ). 
2. Vokal 
  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى ᷄ Fathahdanya᷄’ Ai a dan i 
 Fathahdanwau Au a dan u ᷄و
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




ى ا׀  …᷄ ᷄...... Fathah dan alif atau ya᷄’ Ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya᷄’ Ī i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ᷄و
3. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].  
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Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasi kan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ى ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf 
maddah menjadi ī  
5. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasa al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  ’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




7. Penulisan Kata Arab yang Lazim di Gunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak  lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
8. Lafz al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
dan bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
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kata sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital Al-. Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam 
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanallahuwata’ala. 
2. saw.  = sallallahu ‘alaihiwasallam. 
3. H  = Hijriah. 
4. M  = Masehi. 
5. SM  = Sebelum Masehi. 
6. Qs …/…: 4 = QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Al-Imran/3: 4. 












Nama : Ahmad Fikriadi 
NIM : 50400114106 
Judul : Optimalisasi Pola Kaderisasi UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin dalam Meningkatkan Daya Minat Berwirausaha 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi pola kaderisasi 
UKM Kopma Sultan Alauddin dalam meningkatkan daya minat berwirausaha? 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah 
atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana pola kaderisasi UKM Kopma Sultan 
Alauddin?, dan 2) Bagaimana daya minat berwirausaha UKM Kopma Sultan 
Alauddin? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan manajemen 
sumber daya manusia. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebanyak 20 
informan yang terdiri dari Pengawas, Pengurus dan Kader Koperasi Basic 
Entrepreneur Orientation (BEO) VI,VII, VIII, IX dan X UKM Kopma Sultan 
Alauddin. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
metode wawancara dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola kaderisasi yang ada di Kopma 
meliputi: Open recruitment anggota baru, orientasi perkoperasian atau screening, 
pendidikan tingkat dasar atau BEO, pendidikan tingkat menengah dan pendidikan 
tingkat lanjut. Selain itu, ada pula pendidikan tambahan dalam bentuk diskusi 
intensif dan pelatihan kewirausahaan. Setiap jenjang yang berbeda mampu 
menghasilkan kualitas kader yang berbeda pula. Sedangkan daya minat berwirausaha 
kader koperasi pada UKM Kopma Sultan Alauddin sangat dipengaruhi oleh jenjang 
pengkaderan yang sistematis dan terarah. Dengan demikian, semakin tinggi jenjang 
pendidikan yang dilalui oleh kader, maka semakin tinggi pula semangat kader dalam 
berkoperasi dan berwirausaha.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Kurangnya partisipasi para kader 
koperasi dalam mengikuti setiap jenjang pendidikan, kajian intensif dan pelatihan 
kewirausahaan yang ada di Kopma, sehingga perlunya pengurus beserta elemen 
penting lainnya untuk meningkatkan sosialisasi. 2) Penelitian ini pula memberikan 
gambaran kepada pihak Universitas bahwa UKM Kopma Sultan Alauddin sangat 
berperan dalam melahirkan sosok wirausaha baru di kalangan mahasiswa. 







A. Latar Belakang Masalah 
Ekonomi rakyat saat ini banyak didiskusikan dalam berbagai forum. Bahkan 
menjadi trendsetter baru dalam wacana pembangunan. Salah satu yang menjadi 
alasan adalah ambruknya ekonomi Indonesia yang selama lebih dari tiga dasawarsa 




Pada era reformasi sekarang ini, bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai 
tantangan, baik secara internal yang berkaitan dengan pelaksanaan otonomi daerah 
maupun secara eksternal dalam menghadapi globalisasi ekonomi dengan 
perdagangan bebas. Dalam menghadapi globalisasi dan liberalisasi ekonomi, 
Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang tidak bisa lepas dari putaran roda 
kegiatan ekonomi secara internasional yang penuh dengan berbagai dinamika. Disisi 
lain, jumlah wirausaha yang ada di Indonesia saat ini berkisar 1,5% dari jumlah 
penduduk, sedangkan Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkan 2% 
wirausaha dari jumlah penduduknya.
2
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Jumlah pengangguran dan kemiskinan di Indonesia menurun sejak adanya 
upaya dari pemerintah untuk meningkatkan jumlah pengusaha. Apabila 
kewirausahaan kuat, maka terciptalah pertumbuhan ekonomi yang adil, dimana 
adanya kesenjangan ekonomi yang terus tergerus. Indonesia sejatinya membutuhkan 
lebih dari dua persen jumlah penduduk yang memiliki usaha sendiri agar masuk 
kriteria sebagai negara maju. Saat ini, Indonesia berada di atas tiga persen jumlah 
penduduk yang memiliki usaha sendiri, tepatnya 3,1% dan berada diurutan keempat 
setelah negara Thailand 4,5%, Malaysia 5,0%, sedangkan negara Singapura berada 
pada posisi pertama yaitu 8,0%. Ini menunjukkan perkembangan yang sangat baik 
jika dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya.
3
 Dalam pembangunan ekonomi di 
Indonesia, kewirausahaan mempunyai peran yang sangat penting. Dengan 
berwirausaha mampu menemukan inovasi dan gagasan baru dalam mengelola 
sumber daya alam yang tersedia.  
Kewirausahaan dalam perspektif sejarah  adalah  kemakmuran suatu negara 
yang dinilai dari kemampuan negara tersebut untuk menghasilkan barang dan jasa 
yang berguna dan mendistribusikannya ke seluruh penduduk. Faktor yang 
meneladani proses pembangunan kesejahteraan ekonomi adalah adanya sekelompok 
individu yang menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yaitu 
wirausahawan.  Modal utama dalam berwirausaha adalah kemauan dan keuletan 
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untuk bersungguh-sungguh menjalankan suatu proses atau usaha.
4
 Minimnya 
penduduk yang berwirausaha disebabkan karena mental masyarakat yang sudah 
tertanam sejak dulu ialah mental pekerja. 
Maka dari itu, pemerintah dengan berbagai upaya mendorong rakyatnya agar 
beralih profesi menjadi entrepreneur, dengan memberikan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dan mendorong masyarakat untuk tergabung dalam keanggotaan badan 
koperasi. 
Kegiatan seperti inilah yang mesti didukung dan dilakukan secara 
berkesinambungan, karena dua contoh di atas telah memberikan gambaran 
keberpihakan pemerintah dalam mendukung masyarakat untuk membangun minat 
berwirausaha. Sebagaimana yang dikatakan oleh Moeliono yang dikutip dalam 
Jurnal Pendidikan oleh Kusumantoro, bahwa minat adalah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap sesuatu. Minat menentukan sikap seseorang untuk melakukan 
pekerjaan kepada sesuatu secara sadar dan diikuti perasaan senang dalam 
melakukannya.
5
 Seseorang yang mempunyai minat yang tinggi terhadap 
kewirausahaan, tentunya memberikan pengaruh yang besar untuk melakukan 
kegiatan wirausaha. 
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Menurut Ropke pada tahun 1992 yang dikutip dalam laman website oleh 
Euisantik,
6
 suatu bangsa dapat berkembang lebih cepat apabila ia mempercepat 
kelompok wirausaha, memperluas lingkup kemerdekaan ekonomi yang 
memungkinkan tingkah laku wirausaha dan berhasil menciptakan suatu lingkungan 
socio-economy yang mendorong para wirausaha secara optimal.  
Hal ini menunjukkan bahwa koperasi dapat berkembang bila memiliki 
wirausaha-wirausaha koperasi yang mempunyai kebebasan dan motif-motif yang 
mendorongnya untuk mengambil keputusan-keputusan yang bersifat kewirausahaan 
yang berarti menciptakan inovasi. Jika dilihat dari kondisi sosial masyarakat 
Indonesia saat ini, maka dapat dijelaskan bahwa koperasi dapat tumbuh, berkembang 
dan sekaligus juga berperan dan bermanfaat bagi masyarakat.  
Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga melalui Kementerian Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah (KUKM) mengungkapkan bahwa tidak ada cara lain untuk 
menciptakan pemerataaan ekonomi, harus memberdayakan dan memperkuat 
lembaga koperasi, Usaha Kecil Menengah (UKM) secara khusus.
7
 Sebab koperasi 
lebih menampakan diri sebagai wahana sosial, padahal seharusnya peran koperasi 
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tidak hanya terbatas pada peran sosial saja melainkan juga berperan dalam bidang 
ekonomi. 
Pembangunan ekonomi yang berorientasi kepada rakyat memang 
memerlukan keberpihakan yaitu suatu sikap memihak untuk memuliakan kedaulatan 
rakyat. Namun dalam membangun ekonomi rakyat, pemihakan semata belumlah 
cukup, karenanya dibutuhkan strategi-strategi pendukung lainnya sehingga 
pembangunan ekonomi rakyat merupakan suatu strategi yang lengkap dan tepat 
untuk mengembangkan perekonomian nasional. 
Berbicara mengenai koperasi, merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari 
wirausaha dan tidak asing lagi untuk didengar bagi seluruh rakyat Indonesia, karena 
koperasi merupakan organisasi sosial yang tidak hanya mencari keuntungan.
8
 
Dengan demikian, koperasi adalah bentuk kegiatan usaha yang paling ideal dimana 
anggotanya juga bertindak sebagai produsen, sebagai konsumen dan sekaligus 
sebagai pemilik. 
Dalam konteks Indonesia, koperasi merupakan bentuk usaha yang sah dan 
keberadaannya diakui dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, sebagaimana yang 
dijelaskan pada Pasal 33 ayat 1 bahwa “Perekonomian Indonesia disusun sebagai 
usaha bersama atas asas kekeluargaan.”
9
 Dalam penjelesan tersebut, dinyatakan 
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bahwa kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan bukan kemakmuran 
perorangan, dan bentuk perusahaan yang sesuai dengan itu adalah koperasi.  
Sebagai negara berkembang, Indonesia memiliki banyak koperasi yang 
tersebar hampir di seluruh bagian Indonesia yang semuanya tersebar di berbagai 
daerah. Karena adanya koperasi yang turut serta menyokong perputaran roda 
perekonomian negara tanpa bertujuan menarik keuntungan dari anggotanya maupun 
masyarakat. 
Dalam ajaran Islam, koperasi dikenal sebagai syirkah/syarikah yang berarti 
berserikat. Lembaga ini adalah wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaan, dan 
kebersamaan usaha yang sehat, baik dan halal. Lembaga yang seperti ini sangat 
dipuji oleh agama Islam,
10
 sehingga bagi pelaku koperasi tentunya ada dasar bagi 
mereka untuk melakukan kegiatan tersebut, seperti dalam firman Allah swt. dalam 
QS. Al-Maidah/5: 2. 
ْ لََعَ  ر َوَتَعاَونُوا ِ   ٱتلَّۡقَوى   وَ  ٱۡلبر
ْ لََعَ ثۡمر َوََل َتَعاَونُوا  وَ  ٱۡلُعۡدَو نر  وَ  ٱۡۡلر
ْ َ   ٱتَُّقوا َ إرنَّ  ٱللَّ يُد  ٱللَّ َشدر
  ٢ ٱۡلعرَقابر 
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
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Ayat di atas merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan 
siapapun, selama tujuannya adalah kebajikan dan ketakwaan,
12
 serta ayat tersebut 
menggambarkan sikap seorang manusia sebagai makhluk sosial dalam menjunjung 
tinggi pentingnya sikap tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari, bukan 
melainkan tolong menolong dalam berbuat suatu keburukan. 
Kaitannya dengan koperasi, sebagai organisasi sosial ekonomi yang sangat 
peduli terhadap kesejahteraan anggotanya, dalam hal ini masyarakat. Hal tersebut 
merupakan perbuatan terpuji yang disenangi oleh Agama. 
Koperasi harus mampu memberikan kontribusi yang riil terhadap 
pemberdayaan ekonomi rakyat. Pemberdayaan koperasi secara terstuktur dan 
berkelanjutan diharapkan mampu menyelaraskan struktur perekonomian nasional, 
mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional, mengurangi tingkat pengangguran 
terbuka, menurunkan tingkat kemiskinan, mendinamisasi sektor riil dan memperbaiki 
pemerataan pendapatan masyarakat. Pemberdayaan koperasi juga dapat 
meningkatkan pencapaian sasaran di bidang pendidikan, kesehatan dan sosial sebagai 
indikator kesejahteraan masyarakat.
13
 Peranan koperasi baik dari segi ekonomi 
maupun segi sosial terkait erat dengan tujuan akhir, dimana guna mencapai tingkat 
kehidupan yang lebih baik, koperasi harus memegang peranan utama dalam struktur 
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 Kalau tidak demikian, koperasi yang diharapkan 
mampu menjadi soko guru perekonomian bangsa dapat tumbang. 
Salah satu bagian dari gerakan koperasi di Indonesia adalah Koperasi 
Mahasiswa (Kopma). Kehadiran Kopma seharusnya dapat menjadikan gerakan 
koperasi lebih hidup karena mahasiswa memiliki idealisme perjuangan, modal 
intelektual dan energi potensial lainnya yang dapat dioptimalkan. Di tengah 
semangat Kemenkop dan UKM RI mendorong laju perkembangan koperasi di 
Indonesia, Kopma menjadi salah satu yang sedang mendapat perhatian. Pertama, 
Kopma berada di lingkungan kampus yang didalamnya terdapat kumpulan kaum 
intelektual dan berpotensi besar melahirkan karya-karya inspiratif buah pemikiran-
pemikiran inovatif dan kreatif. Kedua, Kopma berisi generasi muda 




Ketersediaan dan kehadiran insan-insan yang memiliki integritas dan 
kompetensi dalam hal ini mahasiswa merupakan satu prasyarat dalam mewujudkan 
koperasi yang besar, sehat dan efisien. Melalui mahasiswa, diharapkan lahirlah 
tokoh-tokoh koperasi dengan wajah baru dan tentunya lebih paham mengenai kondisi 
perekonomian sekarang ini. Pada poin inilah, keberadaan pola kaderisasi yang 
terstruktur dan sistematis sangat diperlukan. 
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Model pengkaderan yang ada di Kopma dirancang untuk melahirkan kader 
yang mampu bekerja secara produktif, dicirikan oleh kemampuan bekerja, 
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan serta memiliki 
kemampuan mengoreksi, melakukan inovasi dan kreativitas. Sebab, sistem kaderisasi 
merupakan satu sistem yang mendidik dan membekali insan-insan untuk memiliki 
kemampuan menumbuhkembangkan organisasi.
16
 Sehingga sistem kaderisasi 
menjadi satu kebutuhan mutlak yang perlu disusun untuk mewujudkan cita-cita besar 
perkoperasian di Indonesia. Selain itu, dengan sistem kaderisasi yang jelas, dapat 
menjadi tolak ukur sebuah organisasi dalam menghadirkan kader-kader yang 
berkompeten. 
Pola kaderisasi perlu untuk dimaksimalkan sehingga sangat penting dimiliki 
Kopma-kopma di seluruh Indonesia. Standarisasi perlu disusun sebagai panduan 
membentuk kompetensi segenap pejuangnya sehingga memiliki kecakapan yang 
cukup dalam menyuarakan kebaikan-kebaikan berkoperasi dan juga berkemampuan 
membangun contoh inspiratif yang mengenergi masyarakat luas untuk 
menumbuhkembangkan kehidupan koperasi. 
Kapasitas yang dimiliki pada diri seorang kader adalah pembaharu, pelopor, 
pemberani, gigih, teknisi yang unggul, pemikir, problem solver, visioner, liberating, 
empowering, guilding, fasilitator, jujur, militan, mental stabil dan produktif. Dengan 
sistem kaderisasi yang terstruktur dan sistematis serta dilakukan secara optimal, 
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diharapkan lahirnya sosok kader-kader Kopma dengan kepribadian yang memiliki 
kualitas, kapasitas dan kompetensi mengelola koperasi secara profesional.
17
 
Untuk itu, dalam mendukung pihak pemerintah agar terciptanya pemerataan 
ekonomi di Indonesia, salah satunya dengan menciptakan lapangan kerja yang luas 
melalui sosok wirausaha baru. Aktivitas lainnya seperti pemberdayaan kegiatan yang 
berbasis ekonomi kerakyatan atau koperasi, harus pula diberi perhatian khusus oleh 
pemegang kebijakan pada bangsa ini. Karena dengan berkoperasi pula, lahirlah 
wajah-wajah pembaharu dalam mendukung tercapainya kesejahteraan masyarakat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca serta 
dikhawatirkan keluar dari pokok permasalahan, maka penulis memberi batasan 
terhadap penelitian ini yang berfokus pada optimalisasi pola kaderisasi UKM Kopma 
Sultan Alauddin dalam meningkatkan daya minat berwirausaha. 
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada pola kaderisasi dan daya minat 
berwirausaha. Dimana pola kaderisasi yang penulis maksud pada UKM Kopma 
Sultan Alauddin yaitu mulai dari penerimaan anggota baru, marketing challenge, 
pendidikan dasar (Indoor dan Outdoor), pendidikan menengah, pendidikan tingkat 
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lanjut, pelatihan kewirausahaan sampai pada kajian intensif. Sedangkan minat 
berwirausaha yaitu ketertarikan seseorang mengenai kegiatan wirausaha. Minat 
untuk berwirausaha telah ada pada setiap individu, namun kadang kala perlu 
dorongan yang kuat dalam bentuk sebuah sistem pendidikan yang baik agar minat 
tersebut mampu diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. Pada prinsipnya, 
optimalisasi sebuah sistem pengkaderan dapat terlihat ketika pola kaderisasi berjalan 
sebagaimana mestinya, sehingga minat berwirausaha seorang kader koperasi dapat 
berkembang dan terciptanya sosok kader-kader wirausaha yang unggul. 
Kedua poin inilah yang menjadi kerangka acuan dalam penyusunan tinjauan 
teoritis pada bab selanjutnya. Di Kopma itu sendiri, pola kaderisasi sangat perlu 
disusun secara terstruktur dan sistematis, hal tersebut terangkum dalam kurikulum 
pola pengkaderan Kopma di seluruh Indonesia yang diterbitkan oleh Kemenkop dan 
UKM RI. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang timbul pada latar belakang di atas, maka 
dapat dikemukakan pokok masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
Optimalisasi Pola Kaderisasi UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin dalam 
Meningkatkan Daya Minat Berwirausaha? Pokok permasalahan ini selanjutnya 
diuraikan ke dalam dua sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola kaderisasi UKM Kopma Sultan Alauddin? 
2. Bagaimana daya minat berwirausaha UKM Kopma Sultan Alauddin? 
12 
 
D. Kajian Pustaka 
Penulis menyadari bahwasanya penelitian ini bukanlah hal yang baru untuk 
penulis teliti, melainkan banyak tulisan yang serupa telah membahas mengenai pola 
kaderisasi pada koperasi serta peran koperasi sebagai soko guru perekonomian 
bangsa, baik secara detail maupun secara umum. Ditinjau dari judul skripsi yang 
penulis teliti, maka di bawah ini terdapat beberapa kajian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain dan dianggap relevan dengan judul penelitian di atas, 
yaitu sebagai berikut: 
1. “Peranan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) dalam Menumbuhkembangkan 
Jiwa Kewirausahaan Pada Anggota Koperasi Di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau” yang diteliti oleh Zulfa Sari dengan NIM: 
106160003625 pada tahun 1432 H/2010 M.
18
 Penelitian ini memberikan 
penekanan bahwa peran koperasi khususnya koperasi mahasiswa sangatlah 
memberi pengaruh serta dampak yang begitu besar terhadap pertumbuhan 
wirausaha-wirausaha baru di kalangan mahasiswa dengan mengambil objek 
pada anggota Koperasi Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
Selanjutnya, dalam penelitian ini memberi kesimpulan bahwa Kopma dalam 
menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan pada anggota dapat dikatakan 
cukup berperan.  
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2. “Partisipasi Anggota Pada Kegiatan Koperasi Mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang dan Perannya dalam Mengembangkan Jiwa 
Kewirausahaan” yang sebelumnya telah diteliti oleh Ignatius Agung Dwi 
Nugroho dengan NIM: 1201411025 pada tahun 1437 H/2015 M.
19
 Penelitian 
ini menjelaskan bagaimana partisipasi anggota dalam mengambil peran 
disetiap kegiatan yang telah dirancang Kopma Universitas Negeri Semarang, 
sehingga melalui kegiatan-kegiatan tersebut tentunya dapat membangkitkan 
semangat berwirausaha para anggota.  
3. “Kaderisasi Pengurus Koperasi dalam Perspektif Manajemen Dakwah (Studi 
Kasus Koperasi Mahasiswa Walisongo UIN Walisongo Semarang)” telah 
diteliti oleh Ismawati dengan NIM: 111311020 tahun 1438 H/2016 M.
20
 
Adapun yang menjadi fokus penelitian pada karya tulis ilmiah tersebut 
menitikberatkan pada pola kaderisasi Kopma walisongo dengan 
memperhatikan aspek manajemen dakwah. 
Pada penelitian terdahulu yang telah penulis jabarkan di atas, penelitian ini 
hampir sama dengan penelitian tersebut, sebab kader koperasi memiliki peranan 
penting demi terwujudnya kader-kader wirausaha muda baru. Sehingga memberikan 
kemudahan bagi penulis dalam penyelesaian penelitian ini. Disisi lain, ada beberapa 
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kesamaan yang penulis dapatkan dari ketiga penelitian terdahulu di atas, Pertama 
adalah metode yang digunakan dalam meneliti yaitu penelitian kualitatif. Kedua 
adalah objek dari penelitian tersebut yaitu koperasi mahasiswa. 
Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya, penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa keberadaan Kopma dalam dunia kampus tentunya mampu 
memberikan pengaruh positif kepada mahasiswa dalam menumbuhkan semangat 
berwirausaha. Selain karena koperasi sebagai gerakan ekonomi kerakyatan, koperasi 
juga sebagai wadah untuk belajar berwirausaha. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab permasalahan yang 
muncul pada rumusan masalah yang telah penulis kemukakan sebelumnya. Sebab, 
suatu penelitian dikatakan utuh jika pokok permasalahan yang dibahas dapat 
terjawab. 
a. Untuk mengetahui pola kaderisasi UKM Kopma Sultan Alauddin.  
b. Untuk mengetahui daya minat berwirausaha UKM Kopma Sultan Alauddin. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu teoritis serta menambah 
pengetahuan, pengalaman kemudian mengembangkannya dan wawasan yang lebih 
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dalam lagi mengenai pola kaderisasi, daya minat dan kewirausahaan serta 
kewirausahaan dan pola pengkaderan dalam perspektif  Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Akademisi 
Diharapkan dapat menjadi rujukan serta pembanding bagi mahasiswa 
lain yang melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberi sumbangan dalam rangka memperkaya referensi 
pada penelitian serupa dimasa mendatang dan sebagai bahan bacaan di 
perpustakaan umum UIN Alauddin Makassar serta perpustakaan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
2) Bagi Pemerintah 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pihak pemerintah 
mengetahui keberadaan UKM Kopma Sultan Alauddin dan Kopma-kopma 
yang tersebar di seluruh Indonesia, sehingga mampu memberikan perhatian 
khusus dalam mengembangkan segala potensi yang ada, dalam kaitannya 
dengan wirausaha dan koperasi. 
3) Bagi Organisasi 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi dalam 
mengoptimalkan pola kaderisasi serta memperkenalkan UKM Kopma Sultan 




4) Bagi Mahasiswa dan Masyarakat 
Diharapkan pada penelitian kali ini, minat berwirausaha para 
mahasiswa selaku anggota maupun kelompok masyarakat dapat meningkat 








A.  Koperasi dan Pola Kaderisasi 
1. Pengertian Koperasi 
Koperasi berasal dari bahasa latin coopere yang dalam bahasa Inggris disebut 
cooperation. Co berarti bersama dan operation berarti bekerja, jadi cooperation 
berarti bekerjasama.
1
 Dalam hal ini, kerja sama tersebut dilakukan oleh orang-orang 
yang mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama. 
Sedangkan menurut Undang-Undang Dasar Nomor 25 Tahun 1992 yang 
dikutip dalam Buku Pelajaran Ekonomi oleh Ritongga , Koperasi adalah badan usaha 
yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 
yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.
2
 
Adapun menurut International Cooperative Alliance (ICA) pada buku The 
Cooperative Principles karangan P. E. Weeraman kemudian dikutip oleh Sabastian 
dalam bukunya Sejahtera Dengan Koperasi, koperasi adalah kumpulan orang atau 
badan hukum yang bertujuan melakukan perbaikan sosial ekonomi anggotanya 
dengan memenuhi kebutuhan anggota dengan jalan berusaha bersama saling 
                                                          
1
Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 
16. 
2
P2T Provinsi Jawa Timur, Booklet UU RI No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 
(Jakarta: Menteri/Sekertaris Negara RI, 1992), h. 2. 
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membantu antara yang satu dengan yang lainnya dengan cara membatasi 
keuntungan, usaha harus didasarkan atas prinsip koperasi.
3
 
Makna koperasi terletak dalam kemampuannya untuk meningkatkan harkat 
dan martabat kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Selain itu, koperasi dapat 
memainkan peranan penting dalam memberikan dan mengelola pelayanan dari dan 
untuk anggotanya. Koperasi pula dapat meningkatkan kemampuan para anggotanya 
dalam berorganisasi secara efektif. Selain itu, koperasi dapat berperan dalam 
menghubungkan masyarakat dengan lembaga-lembaga nasional yang menguasai 
kebijakan. 
Pada prinsipnya, koperasi dapat memberikan sumbangan yang besar bagi 
keberhasilan pembangunan dalam memperbaiki dan meningkatkan produktivitas, 
memperluas kesempatan kerja serta memberikan pemerataan yang lebih besar dalam 
memperoleh pendapatan. 
2. Fungsi dan Peran Koperasi 
Fungsi adalah bagian dari tugas yang terkait dengan suatu kedudukan. Dalam 
hal ini koperasi sebagai badan usaha berfungsi menyelenggarakan kegiatan produksi 
atau jasa untuk meningkatkan kesejahteraan anggota.
4
 Sedangkan peran adalah arti 
penting bagi usaha untuk mengembangkan kegiatan koperasi dengan membuka 
                                                          
3
Sabastian, Sejahtera Dengan Koperasi (Jakarta: Trans Mandiri Abadi, 2010), h. 10. 
4
Zulfa Sari, Peranan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) dalam Menumbuh Kembangkan Jiwa 
Kewirausahaan Pada Anggota Koperasi Di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
Skripsi, h. 17. 
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kesempatan seluas-luasnya bagi warga masyarakat untuk membangun kehidupan 
ekonominya.  
Fungsi dan peran koperasi menurut UU No. 25 Tahun 1992 Pasal 4 BAB III 
adalah sebagai berikut: 
a. Membangun dan mengembangkan potensi kemampuan ekonomi anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi dan sosialnya. 
b. Berperan serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat. 
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya. 
d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 




Pada dasarnya, fungsi dan peran koperasi dalam meningkatkan produksi 
mampu mewujudkan pendapatan yang adil dan kemakmuran yang merata. Itulah 
sebab mengapa koperasi harus dilaksanakan berdasarkan kekuatan dari anggota 
dalam bekerjasama untuk mencapai tujuan. Sumbangsi yang begitu besar diberikan 
oleh anggota kepada koperasi berupa modal dalam bentuk materi. Dimana, modal 
tersebutlah yang menjadi tolak ukur perkembangan koperasi di masa mendatang. 
                                                          
5
P2T Provinsi Jatim, Booklet UU RI No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, h. 2. 
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3. Pengertian Kaderisasi 
Kaderisasi adalah proses pendidikan jangka panjang untuk pengoptimalan 
potensi-potensi kader dengan cara mentransfer dan menanamkan nilai-nilai tertentu, 
hingga nantinya mampu melahirkan kader-kader yang tangguh. Proses kaderisasi 
mengandung materi-materi kepemimpinan, manajemen dan sebagainya. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Imran/3: 110. 
ر  ُكنُتمۡ  ُمُروَن ب
ۡ




ر  ٱلُۡمنَكرر َوَتۡنَهۡوَن َعنر  ٱلَۡمۡعُروفر َخۡۡيَ أ ره َوتُۡؤمرُنوَن ب   ٱللَّ
Terjemahnya: 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyeruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar dan beriman kepada Allah.
6
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Kamu wahai seluruh umat Muhammad dari 
generasi ke generasi berikutnya, sejak dahulu dalam pengetahuan Allah adalah umat 
yang terbaik karena adanya sifat-sifat yang menghiasi diri kalian. Umat yang 
dikeluarkan, yakni diwujudkan dan dinampakkan untuk manusia seluruhnya sejak 
Adam hingga akhir zaman. Dalam kata ummah mengandung arti gerak dinamis, 
arah, waktu, jalan yang jelas, serta gaya dan cara hidup. Dalam konteks sosiologis, 
umat adalah himpunan manusiawi yang seluruh anggotanya bersama-sama menuju 
satu arah yang sama serta bergerak secara dinamis dibawa kepemimpinan bersama.
7
 
                                                          
6
Departemen Agama RI, Maghfirah: Al-Quran dan Terjemahnya,  h. 64. 
7
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Vol. 2; 
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 184-186. 
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Kaderisasi adalah suatu proses penurunan dan pemberian nilai-nilai, baik 
nilai-nilai umum maupun khusus oleh institusi bersangkutan. Kaderisasi suatu 
organisasi dapat dipetakan menjadi dua ikon secara umum. Pertama, pelaku 
kaderisasi atau subjek yaitu individu atau sekelompok orang yang dipersonifikasikan 
dalam sebuah organisasi dan kebijakan-kebijakannya yang melakukan fungsi 
regenerasi dan berkesinambungan tugas-tugas organisasi. Kedua adalah objek dari 
kaderisasi, dengan pengertian lain adalah individu-individu yang dipersiapkan dan 
dilatih untuk meneruskan visi dan misi organisasi.
8
 
Kaderisasi merupakan kebutuhan internal organisasi yang harus dilakukan. 
Layaknya sebuah hukum alam, ada proses perputaran dan pergantian disana. Namun, 
satu yang perlu dipikirkan secara bersama, yaitu format dan mekanisme yang 
komprehensif dan mapan, guna memunculkan kader-kader yang tidak hanya 
mempunyai kemampuan dibidang manajemen organisasi, tapi yang lebih penting 
adalah tetap berpegang pada komitmen sosial dengan segala dimensinya. Sukses atau 
tidaknya sebuah institusi organisasi dapat diukur dari kesuksesannya dalam proses 
kaderisasi internal yang dikembangkannya.
9
 Karena, wujud dari keberlanjutan 
organisasi adalah munculnya kader-kader yang memiliki kapabilitas dan komitmen 
terhadap dinamika organisasi untuk masa depan. 
                                                          
8
Ismawati, Kaderisasi Pengurus Koperasi dalam Perspektif Manajemen Dakwah (Studi Kasus 
Koperasi Mahasiswa “Walisongo” UIN Walisongo Semarang), Skripsi, h. 14. 
9
Adjiwicaksana, Sistem Kaderisasi Organisasi (Jakarta: UI Press, 2004), h. 33. 
22 
 
Dapat disimpulkan bahwa kaderisasi merupakan proses humanisasi atau 
pemanusiaan dengan cara transformasi nilai-nilai agar tri dharma perguruan tinggi 
dapat terwujud. Pemanusiaan manusia disini dimaksudkan sebagai proses 
pentransformasian nilai-nilai yang membuat manusia dalam hal ini mahasiswa agar 
mampu meningkatkan potensi yang dimilikinya. 
4. Tujuan Kaderisasi 
Tujuan dilakukannya kaderisasi adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mencetak pribadi yang berkualitas. Hal ini dapat terlaksana tidak lahir 
dengan sendirinya, melainkan butuh usaha dan proses yang cukup lama. 
b. Untuk mencetak pribadi yang mempunyai keyakinan kuat. Hal ini merupakan 
nilai ideologis yang harus dimiliki oleh kader. 
c. Untuk memberikan keterampilan dan keahlian dalam bidangnya. Hal ini dapat 
diupayakan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti seorang 
pemimpin yang memimpin organisasi sosial yang membutuhkan keahlian 
tertentu. 
d. Untuk mencetak pemimpin yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini berkaitan 
dengan jumlah orang yang semakin banyak, semuanya memerlukan pemimpin 
yang mampu mengendalikan lingkungan masing-masing.
10
 
Keberadaan pola kaderisasi mengharuskan sebuah organisasi melahirkan 
sosok kader yang berkompeten dan mampu menjadi teladan bagi orang lain. 
                                                          
10
Nawawi Hadari, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas 
Press, 2011), h. 191-192. 
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5. Prinsip-Prinsip Dasar Sistem Kaderisasi 
Dalam Al-Quran, dasar pengkaderan terdapat dalam QS. An-Nisa/4: 9. 
رينَ  َوۡۡلَۡخَش  ۡيهرۡم فَۡلَيتَُّقواْ  ٱَّلَّ
َع ًفا َخافُواْ َعلَ َ لَۡو تََرُكواْ مرۡن َخۡلفرهرۡم ُذِرريَّٗة ضر َوۡۡلَُقولُواْ قَۡوَٗل  ٱللَّ
يًدا    ٩َسدر
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 




Ayat di atas berpesan: Dan hendaklah orang-orang yang memberi aneka 
nasihat kepada pemilik harta, agar membagikan hartanya kepada orang lain sehingga 
anak-anaknya terbengkalai, hendaklah mereka membayangkan seandainya mereka 
akan meninggalkan di belakang mereka, yakni setelah kematian mereka anak-anak 
yang lemah, karena masih kecil atau tidak memiliki harta, yang mereka khawatir 
terhadap kesejahteraan atau penganiayaan atas mereka, yakni anak-anak lemah itu.
12
 
Kekuatan utama dalam sebuah organisasi, khusunya koperasi adalah pada 
edukasi. Melalui edukasi, terbentuk pemahaman yang benar tentang apa, mengapa 
dan bagaimana berkoperasi. Untuk itu, sebagai langkah awal pemuda koperasi harus 
membentuk pola edukasi yang terangkum dalam sistem kaderisasi. 
                                                          
11
Departemen Agama RI, Maghfirah: Al-Quran dan Terjemahnya, h. 78. 
12
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, h. 354-355. 
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a. Memiliki Nilai Keyakinan dan Kebanggaan 
Sebagai sebuah catatan bahwa banyak aktivis koperasi pemuda pada akhirnya 
mengabdi pada sektor kapitalis. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya keyakinan 
dan kebanggaan terhadap koperasi itu sendiri. Ideologisasi keluhuran nilai-nilai 
koperasi pada segenap kader koperasi mutlak diperlukan sehingga melahirkan 
keyakinan dan kebanggaan bagi seluruh kader. 
b. Memiliki Relevansi Kuat antara Cita-cita Koperasi dan Cita-cita Pribadi Kader 
Sistem kaderisasi harus memiliki relevansi kuat antara cita-cita koperasi dan 
cita-cita pribadi kader itu sendiri. Dengan demikian, langkah-langkah pencapaian 
cita-cita koperasi linier dengan cita-cita pribadi kader koperasi. Dalam situasi ini, 
para kader sepenuhya mendedikasikan dirinya untuk kemajuan koperasi, sebab pada 
saat yang sama sesungguhnya dia sedang mencapai mewujudkan cita-citanya. 
c. Memiliki Dimensi Moral yang Kuat 
Berkoperasi mensyaratkan keterbangunan percaya satu sama lain sehingga 
setiap orang ikhlas berkontribusi secara optimal bagi pencapaian tujuan berkoperasi. 
Untuk itulah, keterjagaan moral dari segenap aktivis koperasi menjadi penting 
sehingga mampu menjadi teladan bagi banyak orang.
13
 
Nilai-nilai yang ada pada pola edukasi sebuah organisasi perlu dijunjung 
tinggi oleh seorang kader dalam hal ini berkoperasi. Bilamana jika tidak dilakukan, 
pencapaian organisasi dalam mencetak kader yang unggul dapat menurun. 
                                                          
13
Ismawati, Kaderisasi Pengurus Koperasi dalam Perspektif Manajemen Dakwah (Studi 
Kasus Koperasi Mahasiswa “Walisongo” UIN Walisongo Semarang), Skripsi, h. 18-19. 
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6. Tahapan Kaderisasi Koperasi 
Sistem kaderisasi Kopma menggunakan pola penjenjangan. Penjenjangan 
kader merupakan bentuk pengklasifikasian metode pendekatan. Pola pendidikan, 
pelatihan dan juga penugasan. Penjenjangan ini juga sebagai bagian dari upaya 
menjamin keberlanjutan pembangunan Kopma mengingat keberadaan kader sangat 
tergantung pada masa studi di kampus. Hal inilah yang melatarbelakangi Deputi 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kemenkop dan UKM RI menerbitkan 
Kurikulum Pola Pengkaderan Kopma pada tahun 2017.
14
 
Kurikulum tersebut disusun untuk menjadi pedoman bagi Kopma dalam 
melakukan proses pengkaderan secara terstruktur dan sistematis. Menghasilkan kader 
Kopma yang kompeten, memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
a. Jenjang I (Orientasi Kepada Calon Anggota) 
Jenjang I ini diikuti oleh semua calon anggota koperasi. Adapun materi yang 
disampaikan dalam jenjang I adalah sebagai berikut: 
1) Definisi Koperasi (Definisi, Jati Diri, Nilai dan Prinsip Koperasi). 
2) Profil Koperasi (Sejarah, Visi-Misi, Tujuan, Jumlah Anggota, Usaha, Aset 
dan Legalitas). 
3) Kelembagaan (RAT, Pengurus dan Pengawas). 
4) Hak dan Kewajiban Anggota. 
5) Peran dan Partisipasi Anggota. 
                                                          
14
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kemenkop dan UKM RI, Pola Pengkaderan 
Koperasi Mahasiswa, h. 25. 
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b. Jenjang II (Pendidikan Dasar) 
Jenjang II ini diikuti oleh anggota koperasi, minimal 3-6 bulan menjadi 
anggota. Adapun materi yang disampaikan dalam jenjang II adalah sebagai berikut: 
1) Sejarah Koperasi Dunia dan Indonesia. 
2) Ulasan Nilai, Prinsip dan Jati Diri Koperasi. 
3) Kapitalisme dan Koperasi. 
4) Gerakan Koperasi di Indonesia dan Dunia. 
c. Jenjang III (Pendekatan Menengah) 
Jenjang III ini diikuti oleh anggota koperasi, minimal 1 tahun menjadi 
anggota. Adapun materi yang disampaikan dalam jenjang III adalah sebagai berikut: 
1) Kontekstualisasi Nilai, Prinsip dan Jati Diri Koperasi saat ini. 
2) Relasi Negara dan Koperasi (Perundang-undangan). 
3) Koperasi dan Globalisasi Ekonomi. 
4) Strategi Pemberdayaan. 
d. Jenjang IV (Pendidikan Lanjut) 
Jenjang IV ini diikuti oleh anggota koperasi, minimal 2 tahun menjadi 
anggota. Adapun materi yang disampaikan dalam jenjang IV adalah sebagai berikut: 
1) Ulasan Kritis Nilai, Prinsip dan Jati Diri Koperasi. 
2) Dekade Koperasi 2020. 
3) Perspektif Ekologi dan Koperasi. 
4) Studi Komparasi Filsafat Kerjasama dan Persaingan. 
27 
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses pengkaderan adalah 
kegiatan pendidikan dan pelatihan yang terintegrasi dengan pengabdian kader yang 
dilakukan secara berjenjang dan sistematis.
15
 Sehingga pada akhirnya, dari pola 
kaderisasi tersebut tentunya mampu menciptakan kader koperasi yang memiliki 
kualitas, kapasitas dan kompetensi mengelola koperasi secara profesional. 
B. Konsep Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha 
Istilah kewirausahaan mulai dipopulerkan sejak tahun 1990. Sebelum itu, 
istilah kewirausahaan adalah lebih populer yang artinya orang membeli barang 
dengan harga pasti, meskipun orang itu belum tahu dengan harga beberapa barang itu 
dijual.
16
 Kemudian kewirausahaan dipersamakan dengan entrepreneurship atau 
wirausaha diartikan berbeda-beda namun pada prinsipnya maksud dan ruang 
lingkupnya sama. 
1. Pengertian Kewirausahaan 
Menurut The American Heritage Dictionary yang dikutip dalam Wikipedia 
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, Wirausahawan (Entrepreneur) 
didefinisikan dengan seseorang yang mengorganisasikan, mengoperasikan dan 
memperhitungkan risiko untuk sebuah usaha yang mendatangkan laba.
17
 Seorang 
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Pengembangan Sumber Daya Manusia Kemenkop dan UKM RI, Pola Pengkaderan 
Koperasi Mahasiswa, h. 40-66. 
16
Daryanto Dkk, Kewirausahaan Penanaman Jiwa Kewirausahaan (Yogyakarta: Adiati 
Karya Nusa, 2013), h. 3. 
17
Aabbey Ripstra Dkk, “The American Heritage Dictionary pada Smartphone”, Wikimedia. 
Foundation: /translatewiki.net (28 Juni 2018). 
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pelaku usaha dalam skala yang kecil sekalipun dalam menjalankan kegiatannya, 
selalu menggunakan berbagai sumber daya. Sumber daya organisasi usaha meliputi 
sumber daya manusia, finansial, peralatan fisik, informasi dan waktu. 
Seorang pelaku usaha telah melakukan pengorganisasian terhadap sumber 
daya yang dimilikinya dalam ruang dan dimensi yang terbatas dan berusaha 
mengoperasikan sebagai kegiatan usaha guna mencapai laba. Wirausaha adalah 
pelaku utama dalam pembangunan ekonomi dan fungsinya adalah melakukan inovasi 
dan kombinasi-kombinasi yang baru untuk sebuah inovasi.
18
 Wirausaha melakukan 
sebuah proses yang disebut creative destruction untuk menghasilkan suatu nilai 
tambah guna menghasilkan nilai yang lebih tinggi. Untuk keterampilan wirausaha 
berintikan kreativitas. 
Menurut Peggy A. Lambing dan Charles R. Kuehl dalam buku 
Entrepreneurship tahun 1999, kewirausahaan adalah suatu usaha kreatif untuk 
membangun suatu nilai dari yang belum ada menjadi ada dan bisa dinikmati oleh 
banyak orang. Seorang entrepreneur harus bisa melihat suatu peluang dari perspektif 
yang berbeda dari orang lain atau yang tidak terpikirkan oleh orang lain yang 
kemudian bisa diwujudkan menjadi sesuatu yang bernilai.
19
 Dapat disimpulkan 
bahwa entrepreneurship adalah suatu kemampuan untuk mengelola sesuatu yang ada 
                                                          
18
Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil (Bandung: Alfabeta, 
2010) h.26-27. 
19
Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan (Jakarta: Erlangga, 2011), h.29-30. 
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dalam diri untuk dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih optimal sehingga bisa 
meningkatkan taraf hidup dimasa mendatang. 
Kata kewirausahaan pula dan segala ketentuannya tidak luput dalam 
pandangan Islam, dimana merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan ke 
dalam masalah muamalah, yaitu masalah yang berkenaan dengan hubungan yang 
bersifat horizontal antar manusia yang kemudian dipertanggungjawabkan kelak di 
akhirat. Dalam QS. An-Najm/53: 39-42. 
ن
َ
نَس نر إرَلَّ َما َسََع   َوأ رۡۡلر ۡيَس ل
نَّ  ٣٩لَّ
َ
َزآءَ ُثمَّ ُُيَۡزى ُه  ٤٠َسۡوَف يَُرى   ۥَسۡعَيهُ  َوأ ۡوَف   ٱۡۡلَ
َ
 ٤١ ٱۡۡل
رَك  نَّ إرََل  َرِب
َ
  ٤٢ ٱلُۡمنَتَه  َوأ
Terjemahnya: 
39. Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. 
40. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkannya (kepadanya). 
41. Kemudian akan diberi balasan kepadanya balasan yang paling sempurna. 
42. Dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu).20 
Ayat di atas menjelaskan bahwa: Dan di samping seseorang tidak akan 
memikul dosa dan mudharat yang dilakukan orang lain, ia pun tidak akan meraih 
manfaat dari amalan baiknya, karena itu disana juga ada keterangan bahwa seorang 
manusia tiada memiliki selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwa usahanya 
yang baik atau yang buruk tidak akan dilenyapkan Allah, tetapi kelak akan dilihat 
dan diperlihatkan kepadanya, sehingga ia akan berbangga dengan amal baiknya dan 
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ingin menjauh dari amal buruknya. Kemudian akan diberi balasannya yakni amal itu 
dengan balasan yang sempurna.
21
 
 Bila dikaitkan dengan kewirausahaan, ayat tersebut memberikan penjelasan 
bahwa seseorang yang melakukan suatu kegiatan usaha memang telah diatur 
ketentuannya oleh Allah swt. Kegiatan kewirausahaan selain sebagai kegiatan 
ekonomi untuk pemenuhan kebutuhan hidup, juga mampu memberikan dampak 
positif bagi orang-orang disekitarnya dengan menciptakan lapangan pekerjaan. 
Seperti hadis di bawah ini, Rasulullah saw. mengajarkan umatnya supaya 
berusaha memenuhi hajat hidupnya dengan jalan apapun menurut kemampuan, asal 





Sesungguhnya kalau seorang diantara kalian mengambil tali temalinya, lalu ia 
datang dengan seikat kayu bakar di atas punggungnya, kemudian menjualnya, 
hingga dengannya ia dapat menjaga mukanya (menjaga kehormatannya dari 
minta-minta), itu lebih baik baginya dari pada ia meminta-minta kepada orang, 
baik mereka memberi atau menolaknya. (HR. Bukhari)
22
 
Berusaha dengan bekerja kasar seperti mengambil kayu bakar di hutan itu 
lebih terhormat dari pada meminta-minta dan menggantungkan diri kepada orang 
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 Begitulah didikan dan arahan Rasulullah saw. untuk menjadikan umatnya 
sebagai insan yang terhormat dan terpandang, melainkan bukan umat yang lemah 
dan pemalas. Demikian itu adalah gambaran orang-orang yang masih 
menggantungkan diri kepada orang lain dan belum mampu menjadi pribadi yang 
mandiri dalam segala hal. 
Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik dan banyak 
pula yang tidak menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia wirausaha. 
Ada dua kegunaan wirausaha terhadap pembangunan bangsa: 
a. Sebagai pengusaha, memberikan dharma baktinya melancarkan proses produksi, 
distribusi, dan konsumsi. Wirausaha mengatasi kesulitan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
b. Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, meningkatkan ketahanan sosial, 
mengurangi ketergantungan pada bangsa asing. 
Menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan sangat baik untuk semua orang 
guna membantu perekonomian bangsa. Pada umumnya, jiwa kewirausahaan berasal 
dari mental masing-masing individu. Setiap individu yang lahir kedunia telah 
memiliki ciri-ciri tersebut. Tetapi, sistem yang selama ini dibentuk untuk 
menghambat dan menjadi faktor-faktor yang menyebabkan gagalnya ciri-ciri 
kewirausahaan mampu tumbuh ke permukaan. Sehingga masih banyak masyarakat 
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yang sampai saat ini belum menyadari bahwa sifat tersebut telah ada dan perlu 
dikembangkan. 
Karakteristik kewirausahaan menurut M. Scarborough dan Thomas W. 
Zimmerer yang dikutip dalam buku Suryana yaitu: 
a. Memiliki rasa tanggung jawab atas usaha yang dilakukan. 
b. Lebih memilih risiko yang moderat. Artinya selalu menghindari risiko yang 
terlalu rendah maupun terlalu tinggi. 
c. Memiliki kepercayaan untuk memperoleh kesuksesan. 
d. Selalu menghendaki umpan balik dengan segera. 
e. Memiliki semangat dan kerja keras dalam mewujudkan keinginannya demi masa 
depan yang lebih baik. 
f. Berorientasi serta memiliki perspektif dan wawasan jauh kedepan. 
g. Memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan sumber daya untuk 
menciptakan nilai tambah. 
h. Lebih menghargai prestasi dari pada uang.24 
Beberapa karateristik tersebutlah yang harus dimiliki para wirausaha dalam 
memulai dan menjalankan sebuah usaha. Bilamana beberapa poin di atas tidak 
dimiliki oleh seorang wirausaha, tentunya dapat memberikan pengaruh yang besar  
terhadap keberhasilan suatu usaha. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan. Minat adalah rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan atau diri sendiri dengan sesuatu di luar 
diri. Semakin kuat dan dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.
25
  
Menurut Slameto yang dikutip dalam buku Belajar dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya bahwa suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 
yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal dari pada hal 
lainnya.
26
 Untuk lebih memahami arti dari minat itu, maka para ahli psikologi 
menguraikannya sebagai berikut: 
a. Minat adalah sikap yang membuat seseorang senang terhadap objek, situasi atau 
ide-ide tertentu dan hal ini kemudian diikuti oleh perasaan senang dan 
kecenderungan untuk mencari objek atau aktivitas yang disenanginya itu. 
b. Minat merupakan suatu perasaan pada suatu benda atau situasi dan perasaan 
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah 
menaruh minat atau perhatian yang besar kepada suatu objek atau aktivitas tertentu, 
maka orang itu tentunya lebih sering berhubungan dengan suatu objek atau aktivitas 
tersebut. Sehingga pada akhirnya mampu menimbulkan perasaan senang dan 
sungguh-sungguh dalam mengerjakan pekerjaannya. 
3. Minat Berwirausaha 
Setelah diketahui pengertian antara minat dan wirausaha, dapat dikatakan 
bahwa minat berwirausaha adalah perasaan menyukai sesuatu yang kemudian ingin 
lebih mengetahui dan mampu membuktikannya dengan melakukan kegiatan untuk 
meningkatkan hasil karyanya dan mendorong individu untuk memusatkan 
perhatiannya, serta mempunyai perasaan senang dan mempunyai keinginan untuk 
terlibat dalam kegiatan pengambilan risiko dalam menjalankan suatu bisnis atau 
usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada guna 
menciptakan bisnis baru dengan pendekatan inovatif.
28
 Minat wirausaha tidaklah 
dimiliki begitu saja, melainkan dapat dipupuk dan dikembangkan. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
a. Faktor Intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh rangsangan 
dari dalam diri individu itu sendiri. 
1) Pendapatan, maksudnya adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik 
berupa uang maupun barang, berwirausaha dapat memberikan pendapatan 
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yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan 
untuk memperoleh pendapatan itulah yang dapat menimbulkan minatnya 
untuk berwirausaha. 
2) Harga Diri. Berwirausaha digunakan untuk meningkatkan harga diri 
seseorang, karena dengan usaha tersebut seseorang dapat memperoleh 
popularitas, menjaga gengsi dan menghindari ketergantungannya terhadap 
orang lain. 
b. Faktor Ekstrinsik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu karena 
pengaruh rangsangan dari luar. 
1) Lingkungan Keluarga. Keluarga merupakan peletak dasar bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak, disinilah yang memberikan pengaruh awal terhadap 
terbentuknya kepribadian. Minat berwirausaha dapat terbentuk apabila 
keluarga memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut. 
2) Lingkungan Masyarakat. Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan di 
luar lingkungan keluarga baik di kawasan tempat tinggalnya maupun di 
kawasan lain. 
3) Peluang yaitu kesempatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan apa yang 
diinginkannya atau menjadi harapannya. Dengan memanfaatkan peluang, 
sekiranya memberikan kemudahan kepada seseorang dalam memulai usaha. 
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4) Pendidikan. Pengetahuan yang didapatkan selama kuliah merupakan modal 




Faktor-faktor yang demikian itu dapat memberikan pengaruh besar kepada 
seseorang dalam melakukan suatu aktivitas usaha kemudian mampu untuk 
mengembangkannya. 
5. Peran dan Fungsi Kewirausahaan 
Ada beberapa peran dan fungsi keberadaan atau pengaruh ilmu 
kewirausahaan dalam mendukung arah pengembangan wirausahawan yaitu antara 
lain: 
a. Mampu memberikan pengaruh semangat atau motivasi pada diri seseorang untuk 
membiasakan diri melakukan sesuatu yang selama ini sulit untuk ia wujudkan 
namun menjadi kenyataan. 
b. Ilmu kewirausahaan memiliki peran dan fungsi untuk mengarahkan seseorang 
bekerja secara lebih teratur serta sistematis dan juga terfokus dalam mewujudkan 
mimpi-mimpinya. 
c. Mampu memberikan inspirasi pada banyak orang bahwa setiap menemukan 
masalah, maka disana dapat ditemukan peluang bisnis untuk dikembangkan. 
Artinya, setiap orang diajarkan untuk membentuk semangat penyelesaian 
masalah. 
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d. Nilai positif yang tinggi dari peran dan fungsi ilmu kewirausahaan pada saat 
dipraktikkan oleh banyak orang maka angka pengangguran dapat menurun.
30
 
Dengan belajar berwirausaha, kemandirian dapat tercipta dalam diri 
seseorang. Tidak hanya itu, pengaruh positif dapat pula tersalurkan kepada 
lingkungan masyarakat, seperti menciptakan lapangan pekerjaan dan mampu menjadi 
teladan bagi orang di sekitarnya. 
6. Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan 
a. Tujuan Kewirausahaan 
1) Meningkatkan jumlah wirausahawan. Dengan berbekal ilmu kewirausahaan, 
mampu memberikan peluang yang besar bagi pelaku usaha untuk sukses. 
2) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausahawan untuk 
menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 
3) Membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan kewirausahaan di 
kalangan masyarakat yang mampu dan handal. 
4) Menumbuhkembangkan kesadaran kewirausahaan yang tangguh dan kuat. 
Tujuan kewirausahaan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh pelaku 
usaha. Hal ini dapat tercapai apabila kegiatan kewirausahaan mampu membuat 
perubahan terhadap sistem perekonomian yang jauh lebih baik dari sebelumnya. 
b. Manfaat Kewirausahaan 
Berikut manfaat yang didapatkan seseorang dengan berwirausaha, yaitu: 
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1) Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 
pengangguran. 
2) Memberi contoh bagaimana harus bekerja keras, tekun dan punya kepribadian 
unggul yang pantas diteladani. 
3) Berusaha mendidik para karyawannya menjadi orang yang mandiri, disiplin, 
tekun dan jujur dalam menghadapi pekerjaan. 
4) Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efektif dan tidak boros. 
5) Sebagai sumber pencipta dan perluasan kesempatan kerja. 
6) Meningkatkan kepribadian dan harga diri serta memajukan keuangan.31 
Keuntungan yang didapatkan dengan berwirausaha, selain untuk 
meningkatkan taraf hidup seseorang, kegiatan wirausaha juga mampu memberikan 
kesempatan bagi orang lain untuk bekerja dan berpenghasilan. 
Untuk itu, kegiatan berwirausaha dapat memberi dampak yang begitu besar 
terhadap seseorang, mulai dari sifat kemandirian dari segi materi, memberikan 
kesempatan kepada orang lain untuk meningkatkan taraf kehidupannya dengan cara 
memberikan pekerjaan, dan tentunya mampu memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan  perekonomian bangsa. 
c. Mengembangkan Jiwa Kewirausahaan di Kalangan Mahasiswa 
Program pengembangan jiwa kewirausahaan telah dicanangkan oleh Presiden 
Republik Indonesia pada bulan Juli 1995. Setelah itu diluncurkan berbagai program 
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rintisan pengembangan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Program 
Kreativitas Mahasiswa (PKM), KKN-Usaha dan Cooperative Education (Co-Op) 
yang diluncurkan beberapa saat setelah pencanangan oleh Presiden RI. 
1) Kuliah Kewirausahaan Secara Terstruktur 
Kuliah kewirausahaan umumnya hanya bagi fakultas/jurusan tertentu 
saja. Tidak semua jurusan mempunyai cara pandang yang sama untuk 
mengalokasikan Satuan Kredit Semester (SKS) guna menyajikan mata kuliah 
ini. 
2) Kuliah Kerja Nyata-Usaha 
Mahasiswa sebagai calon wirausahawan masih perlu dibekali 
kemampuan, keterampilan, keahlian manajemen, adopsi inovasi teknologi, 
keahlian mengelola keuangan/modal maupun keahlian pemasaran melalui 
pengalaman langsung dalam dunia usaha. 
3) Magang Kewirausahaan 
Program magang kewirausahaan merupakan kegiatan mahasiswa 
untuk memperoleh pengalaman kerja praktis pada usaha kecil dan menengah 
termasuk melakukan identifikasi permasalahan, analisis dan penyelesaian 
permasalahan dan manajemen, pemasaran serta teknologi. Magang 
kewirausahaan adalah kegiatan dimana mahasiswa benar-benar bekerja 
sebagai tenaga kerja pada usaha kecil dan menengah, sehingga mereka 
mampu mengaplikasikan seluruh teori yang telah didapatkan sebelumnya. 
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4) Karya Alternatif Mahasiswa 
Melalui kegiatan karya alternatif mahasiswa, para mahasiswa yang 
telah mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi dilatih dan didorong untuk 
menghasilkan suatu komoditi baru yang diperlukan masyarakat yang sifatnya 
berkesinambungan. 
5) Inkubasi Wirausaha Baru 
Inkubator wirausaha baru adalah suatu fasilitas yang dikelola oleh 
sejumlah staf terbatas dan menawarkan suatu paket terpadu kepada 
mahasiswa dengan biaya terjangkau selama jangka waktu tertentu. Program 
ini dimaksudkan untuk memfasilitasi para mahasiswa yang mempunyai minat 
dan bakat entrepreneurship untuk memulai berwirausaha dengan basis ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni yang sedang dipelajarinya.
32
 
Kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan merupakan kegiatan yang 
dicanangkan oleh pemerintah khususnya bagi mahasiswa, beberapa kegiatan tersebut 
tidak hanya memberikan bekal berupa materi kepada calon wirausaha, melainkan 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk merasakan langsung menjadi 
seorang pelaku usaha. Kegiatan seperti di atas selain didukung penuh oleh pihak 
pemerintah, pihak universitas pula turut andil dan sangat antusias dengan 
memberikan berbagai fasilitas demi terciptanya kader-kader wirausaha baru. 
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C. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 
seorang peneliti dalam memberikan gambaran serta mengarahkan asumsi mengenai 
variabel-variabel yang diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan 
atau menjelaskan suatu topik yang dibahas pada sebuah karya tulis ilmiah, dalam hal 











Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
Pola kaderisasi merupakan satu-kesatuan atau sistem pendidikan yang 
dimiliki setiap organisasi. Tahapan kaderisasi setiap organisasi memiliki variasi 
tertentu. Hal ini dilatarbelakangi oleh tujuan dan capaian tiap organisasi yang 
berbeda. UKM Kopma Sultan Alauddin sebagai organisasi kemahasiswaan yang 
bergerak pada bidang ekonomi dan sosial, tentunya memiliki sistem pendidikan yang 
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sangat berbeda dengan organisasi lainnya. Sistem pengkaderan yang ada di Kopma 
menggunakan pola penjenjangan atau tahapan, dimana setiap tahapan tersebut dapat 
menghasilkan kualitas kader yang berbeda, sesuai dengan sejauh mana pemahaman 
seorang kader terhadap perkoperasian dan kewirausahaan. 
Kader koperasi merupakan pemilik sekaligus pengelola koperasi yang 
menginvestasikan uangnya untuk dijadikan modal awal sebuah koperasi dalam 
menjalankan usahanya. Kader koperasi pula berperan sebagai pengelola koperasi 
yang menaunginya setelah melewati beberapa tahap dan dinyatakan pantas serta 
layak menjadi pengelola sebuah koperasi. Selain itu, kader koperasi harus menjadi 
agent of change atau pembawa perubahan bagi masyarakat dengan menjadi sosok 
pengusaha yang terampil untuk menciptakan lapangan kerja yang seluas-luasnya. 
Pendidikan sebagai bekal bagi kader koperasi untuk melanjutkan 
perjuangannya dalam mengembangkan minat berwirausaha yang ia miliki. Dengan 
pola pendidikan yang baik pula, mampu menjadikan sosok kader koperasi yang 
bermentalkan wirausaha sukses di masa mendatang.  
Optimalisasi adalah suatu proses melaksanakan program yang telah 
direncanakan dengan terencana guna mencapai tujuan/target sehingga dapat 
meningkatkan kinerja secara optimal. Dengan kata lain, optimal atau tidaknya sebuah 
kinerja organisasi, dapat terlihat pada hasil akhir organisasi dalam mencapai tujuan 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan menguraikan hasil dan 
pembahasan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif tentang permasalahan 
objek yang ada di lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 
mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis 
mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki 
untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
1
 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data.
2
 Metode penelitian kualitatif adalah 
metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang dialami, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
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menekankan makna dari pada generalisasi.
3
 Itulah yang menjadi faktor sehingga 
penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Husaini Usman dan Akbar 
dalam buku Metodologi Penelitian Sosial, penelitian kualitatif lebih berdasarkan 
pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan. Metode kualitatif 
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku 
manusia dalam situasi tertentu.
4
 Adapun dasar penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus yaitu penelitian yang melihat objek penelitian 
sebagai kesatuan yang terintegrasi yang penelahaannya kepada satu kasus dan 
dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif. Dalam hal ini, 
penulis secara teori dan praktik mendeskripsikan optimalisasi pola kaderisasi UKM 
Kopma Sultan Alauddin dalam meningkatkan daya minat berwirausaha.  
2. Lokasi Penelitian 
Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
5
 Adapun penelitian ini dilakukan pada UKM Kopma Sultan Alauddin 
Kampus II UIN Alauddin Makassar, Jalan H. M. Yasin Limpo No. 36 Kelurahan 
Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan oleh penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih jauh lagi 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis 
menggunakan satu pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian ini, 
yaitu pendekatan manajemen sumber daya manusia. 
Pendekatan manajemen sumber daya manusia adalah rancangan sistem-
sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia 
secara efektif dan efesien guna mencapai tujuan-tujuan organisasional. Manajemen 
sumber daya manusia adalah bagian dari fungsi manajemen. Jika manajemen menitik 
beratkan pada pencapaian tujuan bersama dengan orang lain, maka manajemen 
sumber daya manusia memfokuskan pada orang, baik sebagai subjek atau pelaku dan 
sekaligus sebagai objek dari pelaku.
6
 
Pendekatan ini penulis anggap sebagai pendekatan yang sangat relevan 
dengan pokok permasalahan yang penulis angkat sebagai judul. Sebab, pada judul 
tersebut menekankan pada pola kaderisasi yang efektif dalam sebuah organisasi. Pola 
kaderisasi pula sangat erat kaitannya dengan pengelolaan sumber daya manusia 
disetiap organisasi.  
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek data yang dapat diperoleh 
dengan menggunakan sumber data lapangan (field research) yang digunakan untuk 
memperoleh data secara teoritis.
7
 
Field research adalah bentuk penelitian yang bertujuan mengungkapkan 
makna yang diberikan oleh anggota masyarakat pada perilakunya dan kenyataan 
sekitar. Metode field research digunakan ketika metode survei ataupun eksperimen 




1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari 
lokasi penelitian atau objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dari 
informan. Secara teknis, informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan 
yang lebih detail mengenai apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana dan mengapa.  
Adapun jumlah informan yang penulis gunakan dalam mendukung penelitian 
ini yaitu 20 orang, terdiri dari anggota serta pengurus UKM Kopma Sultan Alauddin 
itu sendiri. Adapun rinciannya sebagai berikut: masing-masing 3 orang setiap 
angkatan untuk 5 angkatan terakhir yaitu Basic Entrepreneur Orientation (BEO) VI, 
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VII, VIII, IX dan X serta 2 orang pengawas dan 3 orang pengurus inti untuk Tahun 
Buku 2018. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh di luar objek penelitian.
9
 Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis 
yang merupakan sumber data tambahan yang tidak bisa diabaikan karena melalui 




Sumber data sekunder dapat dibagi kepada: Pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penulusuran yang ada relevansinya 
dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak 
dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Supranto dalam bukunya berpendapat bahwa data yang baik dalam suatu 
penelitian adalah data yang dapat dipercaya kebenarannya dan mencakup ruang yang 
luas dan dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan. Data 
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yang dibutuhkan dalam penulisan sebuah karya tulis ilmiah atau skripsi secara umum 
terdiri dari data yang bersumber dari penelitian lapangan, wawancara dengan 





Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diselidiki. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis serta 
dapat dikontrol keabsahannya. Sutrisno Hadi yang dikutip dalam buku Metode 
Penelitian oleh Sugiyono mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis, dua diantaranya adalah proses pengamatan dan ingatan.
12
 
Observasi yang dilakukan oleh penulis yaitu pengamatan terhadap objek 
penelitian yang berkaitan dengan fenomena-fenomena atau gejala-gejala yang terjadi 
di lapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan penelitian, mendengarkan, 
mengamati serta membuat catatan untuk dianalisa. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka, 
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mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.
13
 Wawancara 
merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui 
tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang dapat memberikan 




Metode ini penulis sangat butuhkan dalam mencari jawaban atas 
permasalahan yang penulis angkat pada bab sebelumnya. Ada beberapa pertanyaan 
yang penulis tanyakan kepada informan, kaitannya dengan pola kaderisasi, daya 
minat dan kewirausahaan yang terangkum dalam pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen 
penting seperti dokumen lembaga yang diteliti. Di samping itu, foto maupun sumber 
tertulis lain yang mendukung juga digunakan untuk penelitian. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, 
peraturan kebijakan, sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
15
 Jadi, dokumentasi merupakan hal yang penting 
dalam melakukan penelitian.  
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Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data 
dalam suatu penelitan sangatlah dibutuhkan guna menunjang penulis dalam 
menyelesaikan sebuah karya tulis ilmiah. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah menggunakan alat bantu yang 
dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang 
diinginkan. Faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah instrumen 
atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data yang 
akurat.  
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya, instrumen penelitian 
merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.
16
 Tolak ukur keberhasilan 
penelitian juga tergantung pada instrumen yang digunakan. Adapun alat bantu yang 
penulis gunakan antara lain: 
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan 
yang berupa daftar pertanyaan. 
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2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data yang dianggap penting. 
3. Kamera berfugsi untuk memotret jika penulis sedang melakukan pembicaraan 
dengan informan, dengan adanya foto dan rekaman ini maka dapat 
meningkatkan keabsahan penelitian lebih terjamin. 
4. Perekaman berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan 
dengan informan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitiaan ini digunakan untuk mengumpulkan data 
yang bersifat penelitian kualitatif untuk menemukan data yang diinginkan oleh 
peneliti. Pengolahan data yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk 
konsep yang dapat mendukung objek pembahasan. Sedangkan analisis data 
merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori 
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data.
17
 
1. Pengumpulan data merupakan kegiatan untuk memperoleh data yang akurat 
dan relevan terhadap masalah penelitian. 
2. Reduksi data merupakan proses seleksi, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transformasi data mentah yang muncul di lapangan. 
Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian. 
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3. Sajian data merupakan sekumpulan informasi yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
dengan melihat sajian data yang telah dikumpulkan dan kemudian diolah 
sehingga menghasilkan suatu pembahasan baru. 
4. Penarikan kesimpulan dilakukan sejak mulai pengumpulan data, dengan 
penanganan secara luas, tetap terbuka serta tidak ada keraguan. 
 
G.  Pengujian Keabsahan Data 
Ketajaman analisis penulis dalam menyajikan sebuah data tidak serta merta 
menjadikan hasil temuan penulis sebagai data yang akurat dan memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu sesuai 
dengan prosedural yang telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam menghasilkan 
atau memproduksi temuan baru. Oleh karena itu, sebelum melakukan publikasi hasil 
penelitian, penulis terlebih dahulu harus melihat tingkat kesahihan data tersebut 
dengan melakukan pengecekan data melalui pengujian keabsahan data yang meliputi 
uji validitas dan reliabilitas. 
Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji kredibilitas (validitas 
interval) terhadap data hasil penelitian sesuai dengan prosedur uji kredibilitas data 
dalam penelitian kualitatif. Adapun macam-macam pengujian kredibilitas antara lain: 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara penulis dan narasumber 
sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh narasumber karena telah 
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mempercayai penulis. Selain itu, perpanjangan pengamatan dan mendalam dilakukan 
untuk mengecek kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan wujud dari 
peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh penulis. Ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh. 
3. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh penulis. Bahan yang dimaksud dapat berupa alat perekam suara, 
kamera, handycam, dan lain sebagainya yang dapat digunakan oleh penulis selama 
melakukan penelitian. 
4. Mengadakan Membercheck 
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh penulis kepada 
pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan. Apabila data yang ditemukan 
disepakati oleh para pemberi data, berarti data tersebut valid.
18
 
Pemaparan mengenai uji kredibilitas telah dijelaskan secara gamblang. 
Pengujian kredibilitas yang telah dilakukan oleh penulis terhadap perolehan data 
yang ditemukan di lapangan dapat mengikuti langkah-langkah yang telah diuraikan 
sebelumnya. 
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OPTIMALISASI POLA KADERISASI UKM KOPERASI MAHASISWA 
DALAM MENINGKATKAN DAYA MINAT BERWIRAUSAHA 
A. Gambaran Umum UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
1. Sejarah UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
Gagasan mendirikan UKM Kopma Sultan Alauddin muncul pada tahun 1984. 
Pada saat itu Bapak Drs. Ashabul Kahfi Jamal,  salah satu pegawai UIN Alauddin 
Makassar bersama rekannya memberikan ide perlunya pemenuhan kebutuhan dan 
kesejahteraan bersama diantara mahasiswa terutama dalam kegiatan proses belajar 
mengajar, maka dibentuklah tim pendiri UKM Kopma Sultan Alauddin. Tim ini 
terdiri dari Drs.Muh.Danial Alwi, Hairun Patty Bachaler, Muh.Anshar Ilyas dan Lina 
Sandol. 
Dengan berbekal semangat dan idealisme yang tinggi pada tim penggalang 
tersebut, maka diselenggarakan Rapat Pembentukan pada tanggal 25 Oktober 1984. 
Rapat ini dihadiri oleh beberapa orang mahasiswa yang sekaligus menjadi anggota 
pertama serta disaksikan oleh pejabat kampus dan pada saat itu berhasil ditetapkan 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tanggga serta Pengurus dan Pengawas 
periode pertama. 
Keuletan dari para pengurus periode pertama tidak diragukan lagi, walaupun 
berbagai halangan dan rintangan setiap hari mereka rasakan. Walaupun demikian, 
dengan semangat kemandirian yang tinggi tidak melemahkan tekad untuk 
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mengembangankan UKM Kopma Sultan Alauddin. Hingga akhir kepengurusan 
periode pertama Ketua Umum: Muh.Anshar Ilyas, Sekretaris: Hairun Patty 
Bachaler, Bidang Anggota: Muh. Daniel Alwi, Bidang Keuangan: Lina Sandol, 
Bidang Usaha: Alwan Subhan. Suatu prinsip yang mereka pegang bahwa perjalanan 
organisasi ditentukan oleh generasi penerusnya. Maka sejak itulah dimulai regenerasi 
dan serta proses pengkaderan generasi yang berkesinambungan. UKM Kopma Sultan 
Alauddin kemudian resmi menjadi badan hukum sejak tanggal 18 April 1988 dengan 
nomor: 4795/BH/IV/1988. 
2. Visi 
Menjadi basis gerakan Koperasi Mahasiswa yang unggul dan dikelola oleh 
sumber daya manusia berkualitas, mencerminkan keadilan, kesejahteraan, kejujuran, 
kesetiakawanan dan kemandirian sehingga mampu memperjuangkan dan 
mewujudkan demokrasi ekonomi. 
3. Misi 
a. Sebagai gerakan Koperasi Mahasiswa berskala nasional yang terdepan dalam 
prestasi dengan memenuhi kepentingan organisasi, anggota dan konsumen.  
b. Sebagai gerakan Koperasi Mahasiswa yang sanggup dijadikan mitra organisasi 
dan usaha yang handal dan terpercaya bagi anggota, masyarakat dan mitra usaha 
guna menunjang pembangunan nasional. 
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c. Sebagai tempat bagi setiap insan untuk berprestasi, berkreasi, dan 
mengembangkan jiwa kewirakoperasian bagi setiap anggota dan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang profesional. 
d. Sebagai tempat bagi setiap insan untuk membangun kesejahteraan bersama dan 
bersama-sama membangun kesejahteraan. 
e. Sebagai wadah pengembangan potensi jiwa kewirausahaan dalam mencapai 
kemandirian. 
4. Tujuan 
a. Menempatkan dan memantapkan posisi UKM Kopma Sultan Alauddin sebagai 
gerakan ekonomi mahasiswa yang mampu memenuhi kesejahteraan anggota dan 
civitas akademika. 
b. Mengembangkan dan meningkatkan potensi sumber daya manusia di semua lini 
organisasi yang terdiri dari anggota, pengurus, pengawas dan karyawan. 
c. Menempatkan dan memantapkan semua fungsi manajemen secara profesional 
dan proporsional sebagai upaya peningkatan produktivitas kinerja UKM Kopma 
Sultan Alauddin agar tetap unggul dan compatible. 
d. Memperkokoh posisi UKM Kopma Sultan Alauddin sebagai salah satu pilar 
gerakan Kopma dengan peneguhan eksistensi dan partisipasi aktif dalam setiap 




5. Landasan dan Asas  
UKM Kopma Sultan Alauddin berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar RI Tahun 1945 serta Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian. UKM Kopma Sultan Alauddin berdasarkan atas asas kekeluargaan 
dan demokrasi ekonomi. 
6. Modal dan Potensi Dasar 
Adapun modal dan potensi yang dimiliki UKM Kopma Sultan Alauddin 
adalah: 
a. Legitimasi Politik 
Bahwa UUD RI Tahun 1945 memberi arah bagi Koperasi dalam memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakat. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992, Garis Besar 
Haluan Negara (GBHN) Tahun 1993 serta kebijaksanaan Rektor UIN Alauddin 
Makassar tentang pengembangan bakat dan minat mahasiswa mampu dikembangkan 
semaksimal mungkin. 
b. Mahasiswa sebagai Agent of Change 
Mahasiswa memiliki predikat tertinggi sebagai agent of change dengan 
idealisme, kecerdasan, kreativitas dan inisiatif keberanian serta kemampuan 
menyampaikan pendapat secara logis dan sistematis. 
c. Keyakinan Berkoperasi 
Keyakinan bahwa koperasi merupakan sistem perekonomian yang paling 
ampuh dalam mencapai masyarakat adil dan makmur serta merupakan kekuatan 
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terbesar dan tak ternilai. Keyakinan ini pula yang dapat memberikan dorongan moril 
sehingga dalam perjuangannya tidak mengenal kata menyerah. 
d. Potensi Anggota 
Loyalitas dan kebersamaan yang selama ini terjalin antar sesama anggota 
adalah salah satu kekuatan pendukung berkembangnya UKM Kopma Sultan 
Alauddin. Pada pundak anggotalah estafet perjuangan dipegang. Oleh karena itu, 
setiap potensi yang dimiliki anggota selayaknya ditumbuhkembangkan, dibina dan 
diarahkan. 
7. Peran Serta UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
a. Agen Pembaharuan 
Bahwa sebagai suatu kesatuan yang integral, UKM Kopma Sultan Alauddin 
beserta seluruh anggota merupakan agen pembangunan pemandu dan pelopor 
pembangunan dalam kegiatan dan aktivitas usahanya. 
b. Kader Koperasi 
Bahwa sebagai satu kesatuan yang solid, UKM Kopma Sultan Alauddin 
beserta seluruh anggotanya merupakan kader koperasi dan kader bangsa yang 
tangguh, profesional, kritis, dan berkualitas yang mampu menghadapi setiap 
tantangan zaman. 
c. Kader Bangsa 
Bahwa sebagai satu kesatuan yang solid, UKM Kopma Sultan Alauddin 
beserta seluruh anggotanya merupakan kader bangsa yang senantiasa mempersiapkan 
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diri dengan usaha-usahanya mengembangkan potensi dan sumber daya yang dimiliki 
untuk pengabdian kepada masyarakat dalam menciptakan lapangan kerja. 
8. Bentuk Kerja Sama UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
a. Tergabung sebagai anggota dalam Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO). 
b. Tergabung dalam Forum Komunikasi Koperasi Mahasiswa Indonesia (FKKMI). 
c. Membangun kerjasama dengan perusahaan besar seperti Cola-Cola, Garuda 
Food, Fajar Lestari, Mayora dan Sosro. 
d. Kerjasama oleh pihak kampus dengan mengambil proyek penerimaan 
mahasiswa baru, dalam hal ini pendaftaran dan pelayanan berkas online 
mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar. 
Kerjasama tersebut dibangun atas dasar kebutuhan UKM Kopma Sultan 
Alauddin dalam menyediakan barang dan jasa guna pemenuhan permintaan anggota 
sekaligus sebagai konsumen. 
9. Kepengurusan dan Struktur Organisasi UKM Koperasi Mahasiswa 
Sultan Alauddin 
Koperasi merupakan organisasi dimana terdiri dari orang-orang yang 
terorganisir dalam mencapai tujuan bersama. Dalam menunjukkan dan menjalankan 
kegiatan organisasi dan usaha, UKM Kopma Sultan Alauddin Tahun Buku 2018 





a. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
RAT merupakan para pemilik UKM Kopma Sultan Alauddin yang 
diselenggarakan secara demokratis dan merupakan pemegang kekuasaan tertinggi 
dalam koperasi. RAT dilakukan satu kali dalam satu tahun buku. Adapun yang 
dibahas dan ditetapkan antara lain: 
1) Menetapkan atau mengubah dan menyempurnakan Anggaran Dasar (AD) 
serta Anggaran Rumah Tangga (ART) UKM Kopma Sultan Alauddin. 
2) Melakukan evaluasi terhadap kinerja pengawas, pengurus dan karyawan. 
3) Memilih, mengangkat dan memberhentikan pengawas, pengurus dan 
karyawan. 
4) Menetapkan rencana program kerja, anggaran belanja koperasi serta 
mengesahkan Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) pengawas dan pengurus. 
5) Menetapkan kebijakan penanaman modal dalam hal ini Simpanan Pokok (SP) 
dan Simpanan Wajib (SW) anggota. 
b. Pembina 
RAT dapat membentuk dewan pembina demi kepentingan koperasi pada 
umumnya dan pengurus pada khususnya. Dewan pembina berasal dari alumni UKM 
Kopma Sultan Alauddin dan pejabat kampus yang dinilai penting dalam 
mengeluarkan kebijakan pada universitas, sesuai dengan keahliannya masing-
masing. Tugas utama dari dewan pembina adalah mengajukan saran-saran yang 




Tugas dari pengawas adalah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
seluruh keputusan RAT yang diamanatkan kepada pengurus melalui rapat kerja. 
Adapun tugas dari pengawas antara lain: 
1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan 
UKM Kopma Sultan Alauddin yang meliputi bidang-bidang organisasi, 
usaha, permodalan keuangan dan pelaksanaan keputusan RAT. 
2) Memeriksa dan meneliti kebenaran pembukuan dan catatan yang 
berhubungan dengan kegiatan organisasi dan usaha koperasi. 
3) Meneliti dan mengevaluasi pelaksanaan serta kebijakan pengurus. 
4) Memberikan saran atau usul tentang perbaikan sebagai hasil analisa 
pemeriksaan, cara pelaksanaan tugas yang baik, membuat laporan tertulis 
tentang hasil pengawasannya kepada pengurus untuk ditindak lanjuti. 
d. Pengurus 
Pengurus bertugas memimpin jalannya organisasi dan usaha koperasi dengan 
berpedoman kepada keputusan RAT. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota didalam 
suatu RAT. Tugas dari pengurus adalah sebagai berikut: 
1) Pengurus bertugas mengelola koperasi dan kegiatan usahanya, memajukan 




2) Pengurus bertanggung jawab mengurusi mengenai segala kegiatan 
pengelolaan koperasi dan usahanya kepada RAT. 
3) Pengangkatan manajer usaha dan karyawan. 
e. Anggota 
Anggota merupakan mahasiswa yang tergabung dalam koperasi dan telah 
membayar SP dan SW serta telah menyelesaikan seluruh administrasi termasuk 
formulir permohonan menjadi anggota. Anggota juga merupakan pemilik sekaligus 
pengelola koperasi, karena seluruh modal koperasi berasal dari simpanan anggota. 
f. Manajer Usaha 
Pada koperasi yang mengelola seluruh usaha, baik itu anggota atau bukan 
anggota yang dipekerjakan dan diserahi tanggung jawab untuk melaksanakan 
berbagai tugas yang disebut manajer usaha. 
B. Pola Kaderisasi UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
Sistem kaderisasi Kopma menggunakan pola penjenjangan, begitupun dengan 
UKM Kopma Sultan Alauddin. Penjenjangan kader merupakan bentuk 
pengklasifikasian metode pendekatan. Open recruitment anggota baru, pendidikan, 
pelatihan dan juga penugasan. Sejalan dengan pendapat Safril, bahwa:  
“Di UKM Kopma Sultan Alauddin, terdapat beberapa jenis anggota maupun 
kader. Hal ini terjadi disebabkan seberapa sering anggota dalam mengikuti 
kegiatan koperasi dan aktif dalam kepanitiaan ”
1
 
Kemudian diteruskan oleh Ulfa Nur Fauziah, bahwa: 
                                                          
1
Safril (20 Tahun), Staf Pendidikan Koperasi TB. 2018, Wawancara, Gowa, 15 Juni 2018. 
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“Tujuan dari pengklasifikasian tersebut dibuat agar ada perbedaan yang jelas 
antara anggota dan kader koperasi, baik itu dari segi hak dan kewajiban. Saya 
sendiri lebih memilih untuk menjadi kader koperasi ”
2
 
Disisi lain, pengklasifikasian antara anggota dan kader koperasi tidak hanya 
berlaku di Kopma, melainkan telah menjadi ketentuan umum pada koperasi. 












Gambar 2. Struktur dan Sistematika Pengkaderan Koperasi Mahasiswa 2018 
 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Mohd. Waldi B Rukman selaku Ketua 
Umum Tahun Buku 2018, bahwa: 
“Ada beberapa tahap yang harus ditempuh oleh mahasiswa ketika ingin 
menjadi anggota pada UKM Kopma Sultan Alauddin, diantaranya: 
                                                          
2
Ulfa Nur Fauziah (19 Tahun), Lembaga Pendidikan Koperasi dan Kader Koperasi, 
Wawaancara, Gowa 15 Juni 2018. 
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Menyelesaikan admnistrasi dan mengisi formulir, Screening sebagai upaya 
untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan mahasiswa terhadap 




Penjenjangan ini juga sebagai bagian dari upaya menjamin keberlanjutan 
pembangunan Kopma mengingat keberadaan kader sangat tergantung pada masa 
belajar di kampus.
4
 Penjenjangan ini dilakukan semata-mata untuk melahirkan kader 
yang unggul, sehingga ditata dengan baik agar kader yang tercipta memiliki 
kualifikasi yang superior pada saat bekerja. 
Proses melahirkan kader yang unggul, dilakukan melalui diklat yang 
berjenjang pula, meliputi: 
a. Open Recruitment Anggota Baru 
Pada jenjang ini, segenap pengawas, pengurus dan panitia merumuskan dan 
menetapkan waktu untuk membuka pendaftaran calon anggota baru pada Basic 
Entrepreneur Orientation (BEO) UKM Kopma Sultan Alauddin. Open recruitment 
diadakan setiap satu kali bahkan dua kali dalam satu periode kepengurusan, atau 
biasa disebut satu tahun buku. 
Kemudian Mohd. Waldi B Rukman melanjutkan bahwa: 
“Untuk tahun buku 2018, open recruitment anggota baru diadakan sebanyak 2 
kali. Telah dilaksanakan untuk yang pertama pada pertengahan bulan April 
2018 dan untuk kedua kalinya dilaksanakan pada September 2018 mendatang. 
                                                          
3
Mohd. Waldi B Rukman (21 Tahun), Ketua Umum Kopma TB. 2018, Wawancara, Gowa, 
31 Mei 2018. 
4
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kemenkop dan UKM RI, Pola Pengkaderan 
Koperasi Mahasiswa (Jakarta: KEMENKOP, 2017 ), h. 25. 
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Perencanaan ini dibuat berdasarkan kesepakatan sesama pengurus yang 
kemudian disetujui pada saat pemaparan program kerja ”
5
 
Kemudian ditambahkan oleh Safril, bahwa: 
“Kami sangat mengapresiasi keinginan mahasiswa untuk bergabung di Kopma, 
sehingga pengurus sepakat mengadakan open recruitment sebanyak 2 kali pada 




Berdasarkan wawancara tersebut, berikut penjelasan mengenai mekanisme 
atau alur penerimaan anggota baru UKM Kopma Sultan Alauddin yaitu: 
1) Membaca dengan seksama waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan. 
2) Mengisi formulir dan menyetujui segala persyaratan yang telah dibuat oleh 
panitia, kemudian diajukan kepada pengurus.  
3) Membayar simpanan pokok sekali selama menjadi anggota dan simpanan 
wajib sekurang-kurangnya 6 bulan secara berturut-turut. 
4) Lampiran rincian biaya: 
No. Jenis Biaya Rincian Biaya Jumlah 
1. Simpanan Pokok Rp. 50.000 Rp. 50.000 
2. Simpanan Wajib Perbulan selama 6 Bulan Rp. 10.000 Rp. 60.000 
3. Biaya Formulir Rp. 10.000 Rp. 10.000 
4. Pembuatan Buku Anggota Rp. 5.000 Rp. 5.000 
5. Pembuatan Kartu Anggota Rp. 10.000 Rp. 10.000 
6. Pembuatan Sertifikat Rp. 5.000 Rp. 5.000 
Total Rp. 140.000 
Tabel 1. Lampiran Rincian Biaya Basic Entrepreneur Orientation (BEO) XI 
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Mohd. Waldi B Rukman (21 Tahun), Wawancara, Gowa, 31 Mei 2018. 
6
Safril (20 Tahun), Wawancara, Gowa, 15 Juni 2018. 
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Sehubungan dengan itu, Ambo Sagena pada saat menjabat sebagai ketua 
panitia BEO XI, mengatakan pada saat penulis melakukan interview: 
“Saya bergabung di Kopma bersama 4 orang teman sekitar 3 bulan lalu  
Informasi yang panitia sebarkan melalui selebaran pamflet, media sosial dan 
sosialisasi ke ruangan kelas tiap fakultas sangat membantu dalam menarik 
mahasiswa untuk bergabung di UKM Kopma Sultan Alauddin ”
7
 
Kemudian dilanjutkan oleh Hendra Gunawan, selaku Staf Informasi dan 
Komunikasi, bahwa: 
“Kami menyebarkan informasi open recruitment tidak hanya mengandalkan 
pamflet sebagai media promosi, melainkan memanfaatkan jam istirahat untuk 
melakukan sosialisasi ke setiap ruangan kelas agar mahasiswa lebih 
mengetahui keberadaan Kopma ”
8
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka mahasiswa yang telah dan 
memenuhi syarat keanggotaan, selanjutnya disebut sebagai anggota baru pada UKM 
Kopma Sultan Alauddin dan bisa mengikuti kegiatan ke tahap selanjutnya. 
b. Orientasi Perkoperasian 
Pesertanya adalah anggota baru yang telah memenuhi syarat keanggotaan  
dan memiliki keinginan untuk menjadi kader koperasi serta telah menyelesaikan 
seluruh administrasi. Orientasi perkoperasian dilakukan untuk mengetahui dan 
menyeleksi seberapa besar keinginan anggota baru agar dapat bergabung di UKM 
Kopma Sultan Alauddin. Bentuk dari kegiatan ini yaitu screening atau kelas 
mentoring, dengan menguji calon anggota baru melalui tes tertulis berupa 
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Ambo Sagena (20 Tahun), Ketua Panitia BEO XI, Wawancara, Gowa, 04 Juni 2018. 
8




pengetahuan dasar mengenai perkoperasian dan tes interview oleh pengurus. Sejalan 
dengan itu, Rismadani mengatakan ketika penulis melakukan wawancara, pada saat 
itu menjabat sebagai sekretaris panitia open recruitment BEO XI: 
“Kartu kontrol diberikan kepada anggota baru agar dapat menyelesaikan kelas 
mentoring yang berlangsung selama satu pekan. Setelah kelas mentoring 
selesai, anggota baru diberi tugas untuk menjawab soal pilihan ganda dan essay 
test, masing-masing 15 dan 5 nomor ”
9
 
Sehubungan dengan itu, Gunawan mengemukakan bahwa:   
“Saya sangat mengapresiasi kinerja dari pengurus beserta panitia pelaksana 
dalam melaksanakan kegiatan penerimaan anggota baru. Sistem yang dibuat 
sangatlah terstruktur, sehingga tidak ada celah bagi kami selaku anggota baru 















Gambar 3. Kartu Kontrol Kelas Mentoring BEO XI 
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Rismadani (19 Tahun), Sekertaris Panitia BEO XI, Arsip Kopma, Gowa, 04 Juni 2018. 
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Jadi, dalam orientasi perkoperasian terdapat 2 kegiatan yang harus dilalui 
oleh anggota baru. Jika tidak dituntaskan, anggota baru dinyatakan gugur dan tidak 
dapat mengikuti rangkaian kegiatan ke tahap selanjutnya yaitu pendidikan dasar 
(Indoor, Marketing Challenge dan Outdoor), dan selanjutnya pendidikan menengah 
serta pendidikan tingkat lanjut. 
c. Pendidikan Tingkat Dasar (Diksar) 
Pendidikan tingkat dasar atau Basic Entrepreneur Orientation (BEO) yang 
merupakan sebutan lain dari UKM Kopma Sultan Alauddin. Untuk tahun buku 2018, 
BEO telah dilaksanakan sebanyak 11 angkatan yang dimulai pada tahun 2008 hingga 
sekarang. Pesertanya adalah anggota baru yang telah lulus seleksi orientasi 
perkoperasian. 
Nur Fitri Hariani yang pernah mengikuti kegiatan diksar, mengatakan: 
“Saya bergabung di UKM Kopma Sultan Alauddin sejak tahun 2015, tepatnya 
BEO VIII. Kesan yang kemudian saya dapatkan ketika mengikuti kegiatan 
diksar yaitu menyenangkan ”
11
 
Hal yang sama dirasakan oleh Sakir, bahwa: 
“Sangat di luar ekspektasi ketika saya mengikuti kegiatan diksar, materi yang 
diberikan kemudian dipadukan dengan berbagai games dan ice breaking. 
Sehingga materi mudah dipahami oleh peserta ”
12
 
Di UKM Kopma Sultan Alauddin itu sendiri, terdapat beberapa tahap yang 
harus dilalui oleh anggota baru agar pantas dan layak dinobatkan menjadi kader 
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Nur Fitri Hariani (22 Tahun), Pengawas Tahun Buku 2018, Wawancara, Gowa, 28 Juni 
2018. 
12
Sakir (24 Tahun), Kader Koperasi, Wawancara, Gowa, 28 Juni 2018. 
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koperasi sekaligus sebagai kader pratama, dibuktikan dengan Surat Keputusan (SK) 




Kegiatan ini dilakukan di area kampus dengan konsep indoor atau di 
ruangan kelas. Pada tahap ini, anggota baru dibekali beberapa materi 
mengenai perkoperasian dan kewirausahaan selama dua hari, mulai pagi 
hingga sore hari. 
Jenjang 
Diklat 






















- Pengertian Koperasi. 
- Nilai-nilai Koperasi. 
- Prinsip-prinsip Koperasi. 
- Sejarah Koperasi di Indonesia. 
- Legalitas Koperasi. 
60 
OK 
- Perangkat Organisasi Koperasi. 
- Struktur Organisasi. 
- Fungsi dan Peran Perangkat Organisasi. 
- Legalitas Koperasi. 
60 
KW 
- Esensi Kewirausahaan. 
- Profil Kualitas Kewirausahaan Pribadi. 
- Perbedaan Entrepreneur, Socialpreneur dan 
Technopreneur. 




- Pengertian Umum tentang SHU. 
- Menghitung bagian SHU Anggota. 
60 
PMK –RPK 
- Identifikasi Kegiatan UKM Koperasi 
Mahasiswa Sultan Alauddin. 
- Mengelola Kepanitiaan. 
- Mekanisme Rapat Anggota Tahunan (RAT). 
- Peranan Peserta dalam RAT. 
60 
PSA 
- Menjelaskan Manfaat dan Pentingnya Peran 
Serta Anggota dalam Kelompok. 
60 
Total Durasi Waktu 360 
Tabel 2. Kurikulum Pendidikan Tingkat Dasar (Diksar) UKM Kopma Sultan 
Alauddin 2018 
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Pengembangan Sumber Daya Manusia Kemenkop dan UKM RI, Pola Pengkaderan 
Koperasi Mahasiswa, h. 27. 
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Gunawan membagikan pengalamannya ketika menjadi peserta indoor 
pada BEO XI, bahwa: 
“Materi yang diberikan kepada anggota pada pelaksanaan indoor kemarin 
sangatlah bermanfaat dan sesuai dengan harapan saya ketika bergabung di 
Kopma. Materi yang dipadukan dengan berbagai games dan ice breaking 




Kesan yang sama dirasakan oleh Hendra Gunawan ketika mengikuti 
indoor: 
“Banyak kegiatan yang tak terduga diberikan oleh panitia pelaksana kepada 
peserta ketika kegiatan sedang berlangsung. Sehingga kesan yang kami 
dapatkan sangatlah baik ”
15
 
Indoor dilaksanakan pada waktu weekend atau hari libur, yaitu pada 
hari sabtu dan minggu. Dengan maksud agar tidak mengganggu proses 
perkuliahan seluruh anggota baru sehingga dapat mengikuti kegiatan tersebut 
mulai awal sampai selesai dan bisa melanjutkan ke tahap outdoor. 
2) Marketing Challenge 
Setelah melewati tahap indoor, anggota baru selanjutnya diberi 
tantangan mengenai materi yang telah didapatkan sebelumnya. Tantangannya 
berupa simulasi menjadi seorang wirausaha. Setiap anggota baru diberi modal 
berbentuk barang. Dengan waktu yang sedikit, anggota baru dituntut untuk 
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Gunawan (19 Tahun), Peserta BEO XI sekaligus Kader Koperasi, Wawancara, Gowa, 25 
Juni 2018. 
15




menggunakan skills yang mereka miliki untuk menarik konsumen agar 
membeli barangnya sehingga laku terjual. 
Dengan ketentuan bahwa setiap anggota baru dibagi menjadi beberapa 
kelompok kemudian ditantang untuk berjualan di dalam kampus dan harus 
memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya. 
Irwan Arnas yang merupakan salah satu kader Kopma mengatakan: 
“Kegiatan seperti marketing challenge memang sangat diperlukan oleh Kopma. 
Pengurus sangat tepat menurut saya dalam memberikan kegiatan seperti itu 
kepada anggota. Pengalaman yang sangat luar biasa saya dapatkan ketika 
menjalani tantangan tersebut. Kegiatan yang tidak pernah saya lakukan 
sebelumnya, misalnya ditolak oleh pembeli, di bully oleh teman dan menjual 
barang yang pada dasarnya bukan merupakan kebutuhan mahasiswa. Tetapi itu 




Hal yang sama diutarakan oleh Emy Utari saat penulis melakukan 
wawancara, bahwa: 
“Kegiatan seperti ini memang sangat diperlukan oleh Kopma, guna 




Tujuan dari kegiatan marketing challenge yaitu sebagai upaya 
segenap pengurus Kopma dalam melihat perkembangan anggota dalam 
memahami materi yang diberikan pada saat indoor. Dengan begitu, sikap dan 
mental berwirausaha para anggota mulai terbentuk sejak awal. 
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Irwan Arnas (22 Tahun), Peserta BEO VIII sekaligus Kader Koperasi, Wawancara, Gowa, 
15 Juni 2018. 
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Emy Utari (19 Tahun), Staf Keuangan Lembaga sekaligus Kader Koperasi, Wawancara, 




Outdoor merupakan tahap terakhir dalam pendidikan tingkat dasar, 
yang dilaksanakan di luar kampus selama 3 hari. Kegiatan ini mengangkat 
konsep pembelajaran di alam terbuka dengan berbagai games dan outbond.  
Seperti yang dikemukakan oleh Nirwana Ningsih selaku pengawas 
dibidang administrasi umum dan pendidikan koperasi, mengatakan bahwa: 
“Setelah tahap outdoor selesai, selanjutnya anggota disebut sebagai kader 
koperasi, karena telah melewati seluruh rangkaian dari kegiatan BEO dan dapat 




Kemudian dilanjutkan oleh Andi Muh. Suryadi Syam, bahwa: 
“Pada tahap inilah keseriusan dari anggota untuk menjadi kader koperasi bisa 
terlihat, dengan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan BEO tentunya 




Setiap anggota baru yang telah menyelesaikan sampai pada tahap ini, 
selanjutnya disebut sebagai kader koperasi yang kemudian dikukuhkan oleh 
segenap pengurus dan turut serta dewan kehormatan sebagai simbol 
diterimanya sebagai bagian dari keluarga besar UKM Kopma Sultan 
Alauddin. 
d. Pendidikan Tingkat Menengah (Dikmen) 
Pesertanya adalah kader pratama. Alumni Dikmen ini setelah terlibat dalam 
pengabdian kader dan diyakini memiliki dimensi kompetensi yang pantas dan layak, 
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Nirwana Ningsih (22 Tahun), Pengawas Tahun Buku 2018, Wawancara, Gowa, 28 Juni 
2018. 
19
Andi Muh. Suryadi Syam (22 Tahun), Kader Koperasi, Wawancara, Gowa, 08 Juni 2018. 
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selanjutnya dinobatkan menjadi kader madya yang dibuktikan dengan SK Pengurus 
atau sertifikat kegiatan.
20
 Pendidikan ini biasanya dilaksanakan pada akhir periode 
kepengurusan atau 3 bulan setelah pelaksanaan Diksar. 
Andi Muh. Suryadi Syam, alumni dari kegiatan dikmen berpendapat bahwa: 
“Dikmen dan Diklat Manajemen Koperasi  DMK) merupakan kegiatan 
pendidikan jenjang kedua yang ada pada Kopma. Kegiatan ini saya ikuti sekitar 
8 bulan yang lalu, diselenggarakan oleh Kopma rekanan dan Alhamdulillah 
saya menjadi delegasi UKM Kopma Sultan Alauddin bersama 2 kader koperasi 
lainnya. Kegiatan yang memberi pengalaman yang berbeda tentunya ”
21
 
Kemudian dilanjutkan oleh Hamka salah kader koperasi dan juga menjadi 
delegasi Kopma dalam mengikuti kegiatan dikmen di Bandung, menurutnya: 
“Perbedaan yang sangat terasa antara diksar dan dikmen  Mulai dari materi 
yang disampaikan lebih ke manajemen suatu koperasi dan mentor yang 
dihadirkan pula lebih berkompeten dalam bidangnya. Sehingga terasa lebih 
mudah untuk memahami materi yang disampaikan. Belum lagi simulasi dari 
materi dikmen, menuntut saya untuk mempraktikkan bagaimana menjadi 
sebuah manajer dalam mengelola sebuah koperasi atau usaha ”
22
 
Dari penjelasan informan tersebut, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
peserta dari kegiatan dikmen yaitu alumni dari kegiatan diksar, sebab dikmen 
merupakan pendidikan jenjang kedua dan materi yang disampaikan berkenaan 
dengan manajemen suatu koperasi. Perbedaan antara diksar dan dikmen sangat 
terlihat pada materi yang disampaikan. Berikut materi pada kegiatan dikmen, yaitu: 
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Pengembangan Sumber Daya Manusia Kemenkop dan UKM RI, Pola Pengkaderan 
Koperasi Mahasiswa, h. 27. 
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Andi Muh. Suryadi Syam (22 Tahun), Peserta BEO VIII sekaligus Kader Koperasi, 
Wawancara, Gowa, 08 Juni 2018.  
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MK Manajemen Koperasi 240 
MRSK Menyusun Rencana Strategis Koperasi 60 
PE Presentasi Efektif 60 
SRAT Simulasi Rapat Anggota Koperasi 90 
RKPB Menyusun RK dan RAPBK 90 
PMPK 




Perencanaan Bisnis dan Study Kelayakan 
Bisnis 
120 
PPA Pelayanan Prima Anggota/Pelanggan 60 
PENKES Penilaian Kesehatan Koperasi 120 
MAP Manajemen Perubahan 60 
Total Durasi Waktu 960 
Tabel 3. Kurikulum Pendidikan Tingkat Menengah (Dikmen) UKM Kopma Sultan 
Alauddin 2018 
e. Pendidikan Tingkat Lanjut (Dikjut) 
Pesertanya adalah kader madya. Alumni Dikjut ini setelah terlibat dalam 
pengabdian kader dan diyakini memiliki dimensi kompetensi yang pantas dan layak 
dinobatkan menjadi kader madya dan dibuktikan dengan SK Pengurus atau sertifikat 
kegiatan.
23
 Dikjut dilaksanakan dengan menghadirkan pakar koperasi sebagai 
pemateri, mengingat materi yang disampaikan lebih berat karena nilai bobotnya lebih 
tinggi.  
Nirwana Ningsih, salah satu kader koperasi yang telah mengikuti kegiatan 
dikjut di Kudus pada tahun 2017 mengatakan: 
“Ketika saya terpilih menjadi delegasi kegiatan dikjut yang diselenggarakan 
oleh Kopma STAIN Kudus, terasa atmosfer yang sangat luar biasa. Tanggung 
jawab yang diberikan kepada saya tetntunya begitu besar ketika telah 
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mengikuti kegiatan tersebut. Tanggung jawab moral yang harus dijunjung 




Sejalan dengan pendapat Zulrama Dermawan, bahwa: 
“Kegiatan dikjut yang pernah saya ikuti merupakan pengalaman pertama saya 
dalam menerima materi perkoperasian yang dibawakan langsung oleh 
pakarnya. Sehingga untuk memahami materi tersebut diperlukan keseriusan 
yang lebih dari biasanya ”
25
 
Berikut materi-materi yang diberikan kepada peserta pada pelaksanaan dikjut. 
Jenjang 
Diklat 























DM Digitalisasi Marketing 120 
NB Negosiasi Bisnis 60 
AK Akuntabilitas Koperasi 120 
KPI Key Performance Indikator 120 
PPP 
Prosedur Pengawasan Pengawas UKM 
Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
120 
MLPP 
Menyusun Laporan Pengurus dan 
Pengawas Koperasi 
120 
MJK Membangun Jaringan Bisnis dan Kemitraan 60 
SEB Sistem Ekonomi yang Berkeadilan 90 
PKOP Prototype Koperasi 2025 60 
MKTI 
Modernisasi Koperasi berbasis Teknologi 
Informasi 
90 
Total Durasi Waktu 960 
Tabel 4. Kurikulum Pendidikan Tingkat Lanjut (Dikjut) UKM Kopma Sultan 
Alauddin 2018 
Setelah mengikuti kegiatan dikjut, kader koperasi diharapkan mampu 
mengimplementasikan segala ilmu yang didapatnya kepada kader koperasi lainnya, 
salah satu caranya yaitu menjadi mentor atau pemateri pada kegiatan diksar maupun 
dikmen. 
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f. Kajian Intensif Perkoperasian 
Guna menunjang kreativitas anggota dalam mengelola sebuah koperasi, 
dalam hal ini Kopma, perlu adanya kajian intensif dalam mendukung kompetensi 
yang dimiliki oleh anggota mengenai ilmu perkoperasian, manajerial, dan fungsional. 
Adapun yang menjadi bagian dari kompetensi perkoperasian yaitu: Visi, Misi, 
Prinsip dan Nilai-nilai Koperasi, Prinsip Dasar Pengelolaan Koperasi, Pengetahuan 
tentang Peraturan Perkoperasian serta Inovasi. 
Sedangkan kompetensi manajerial yang bisa diperoleh seorang kader 
meliputi: Kepemimpinan, memotivasi, Kerjasama Tim dan berpikir Strategis. Untuk 
kompetensi fungsional didapatkan ketika kader menjalankan tugas tertentu, seperti: 
Manajemen Operasional, Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia (SDM). 
Safril mengemukakan bahwa: 
“Apabila setiap Kopma mampu mengadakan kajian intensif secara rutin, 
tentunya memberi dampak yang begitu besar terhadap perkembangan kader 
koperasi. Hal ini sejalan dengan program kerja yang telah kami buat, yaitu 




Kemudian dilanjutkan oleh Ulfa Nur Fauziah yang sekarang ini menjabat 
sebagai Lembaga Pendidikan Koperasi, mengatakan bahwa: 
“Kajian intensif merupakan kegiatan rutin yang menjadi prioritas kami selaku 
bidang pendidikan pada pengurus tahun ini. Pemateri yang kami hadirkan 
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Dengan adanya kajian intensif, mampu memberikan semangat  kepada kader 
untuk tetap belajar berkoperasi dan berwirausaha. Kajian intensif pula merupakan 
kegiatan tambahan yang harus ada di setiap organisasi, Kopma secara khusus.  
g. Pelatihan Kewirausahaan 
Pengetahuan tambahan yang harus dimiliki oleh seorang kader koperasi yaitu 
kewirausahaan. Ilmu kewirausahaan mampu menjadikan kader yang mandiri dalam 
segala hal. Baik itu dari segi sosial maupun finansial. Adapun wawancara yang 
penulis lakukan terhadap informan, dalam hal ini Safril mengutarakan pendapatnya 
mengenai pentingnya kegiatan pelatihan kewirausahaan, bahwa: 
“Adapun beberapa pelatihan yang diberikan kepada kader koperasi antara lain: 
Pelatihan Desain Grafis, Pelatihan Cutteristic, Pelatihan Pembuatan Bucket 
dan Pelatihan Administrasi (Surat-menyurat). Pelatihan sekiranya suatu 
kebutuhan, dimana suatu organisasi mempunyai kewajiban untuk 
memenuhinya. Selain sebagai pengembangan SDM, pelatihan juga sebagai 
bekal bagi kader koperasi bilamana ingin memulai suatu usaha ”
28
 
Kemudian diteruskan oleh Maulana, yang mengatakan: 
“Pelajaran serta pengalaman yang saya dapatkan begitu banyak ketika 
mengikuti pelatihan kewirausahaan yang diinisiasi oleh pengurus. Belum lagi 
background usaha yang saya rintis sekarang ini memang perlu dilatih secara 
terus-menerus dan berkesinambungan ”
29
 
Dengan adanya pelatihan kewirausahaan, diharapkan para kader mampu 
menciptakan sebuah produk sendiri yang memiliki nilai jual hingga menghasilkan 
materi berupa uang. Tidak hanya itu, pelatihan kewirausahaan dihadirkan agar 
terciptanya kader koperasi yang berkualitas dan berwawasan luas. 
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2. Jenjang Pengkaderan UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
Pada setiap jenjang atau tingkatan telah dirancang arah dan tujuan yang 
berbeda. Perbedaan jenjang, mampu melahirkan perbedaan kualitas dan kapasitas 
kemampuan kader.
30
 Jenjang kader meliputi: 
a. Anggota 
Anggota adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan pembayaran simpanan 
pokok dan simpanan wajib berturut-turut selama 6 bulan, serta telah mengajukan 
permohonan keanggotaan secara tertulis kepada pengurus pada saat open 
recruitment.  
Anggota merupakan mereka yang tidak menyelesaikan kegiatan Basic 
Entrepreneur Orientation (BEO) dan tidak dapat diikutkan pada jenjang pendidikan 
selanjutnya. Tetapi bisa mengikuti kajian intensif dan pelatihan kewirausahaan. 
Mereka tidak dapat diikutkan dalam pembentukan kepanitiaan serta tidak 
mempunyai hak untuk menjadi pengurus. 
Anugerah Fujianti Baso dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 
“Sumbangsi dari segi modal oleh anggota sangat diperlukan dalam 
mengembangkan usaha yang ada di Kopma. Modal yang saya maksud yaitu 
bersumber dari simpanan wajib dan simpanan pokok yang harus dibayar oleh 
anggota sesuai waktu yang ditetapkan oleh pengurus ”
31
 
Tidak hanya itu, Musdalifah meneruskan bahwa: 
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“Banyak hak yang tidak bisa dimiliki oleh anggota dalam berkoperasi  
Misalnya saja saya selaku karyawan pada salah satu unit usaha yang dimiliki 
Kopma, walaupun kinerja saya cukup bagus, tetapi tetap saja saya tidak bisa 
menjadi pengurus dan tidak bisa mendapatkan hak-hak istimewa yang 
diberikan oleh Kopma kepada kadernya ”
32
 
Dengan demikian, keberadaan seorang anggota dalam koperasi harus 
mendapat perlakuan yang sama dari pengurus dengan kader koperasi lainnya. 
Terkadang ada beberapa hak serta kewajiban yang tidak bisa diberikan kepada 
anggota itu sendiri. 
b. Kader Koperasi 
Kader koperasi adalah anggota yang telah mengikuti seluruh rangkaian dari 
kegiatan BEO dan bisa mengikuti dikmen bahkan bisa menjadi delegasi untuk 
mengikuti kegiatan dikjut yang diselenggarakan oleh Kopma rekanan. Kader 
koperasi mempunyai hak untuk terlibat dalam kepanitiaan serta mengajukan diri 
sebagai pengurus.
33
 Kader koperasi itu sendiri terbagi dalam 3 bagian, yaitu: Kader 
Pratama, Kader Madya dan Kader Utama. 
1) Kader Pratama 
Kader Pratama adalah kader tingkat pertama yang memiliki kompetensi 
teknis lebih banyak dari pada kompetensi manajerial atau taktis dan strategis. Kader 
pratama merupakan kader yang telah menyelesaikan pendidikan tingkat dasar atau 
BEO. Kader pratama bisa dilibatkan dalam pembentukan panitia kegiatan serta 
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menjadi anggota pengurus. Sebagaimana yang dikatakan oleh Gunawan, salah 
seorang kader koperasi bahwa: 
“Sebagai seorang kader pada tingkat pertama, masih banyak hal yang belum 




Kemudian Ambo Sagena melanjutkan: 
“Karena pada dasarnya, materi yang kami terima pada kegiatan BEO kemarin 




Selain bisa bergabung pada kepanitiaan yang dibuat oleh pengurus Kopma, 
Kader pratama harus aktif membantu realisasi program yang menjadi tanggung 
jawab  kader madya sesuai tugasnya masing-masing. Selain itu, kader pratama 
diharapkan mampu mengadakan kegiatan-kegiatan diskusi ringan sesama kader. 
2) Kader Madya 
Kader Madya adalah kader tingkat kedua yang tidak hanya memiliki 
kompetensi teknis tetapi juga kompetensi manajerial dan sebagian kecil kompetensi 
strategis.  
Kader madya merupakan kader yang telah menyelesaikan BEO dan dikmen. 
Menurut Mohd. Waldi B Rukman, yang menjabat sebagai ketua umum UKM Kopma 
Sultan Alauddin tahun buku 2018, mengatakan bahwa ada beberapa manfaat yang 
didapatkan oleh kader madya, diantaranya: 
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“Setiap penjenjangan yang telah dilewati kader koperasi, tentunya memiliki 
kompetensi yang berbeda pula. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan materi-
materi yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan ”
36
 
Hal yang sama dirasakan oleh Zulrama Dermawan: 
“Menjadi bagian dari pengurus itu butuh proses yang cukup lama  Kader 
koperasi tidak hanya dituntut untuk terus aktif dalam mengikuti segala kegiatan 
yang ada di Kopma, melainkan status kader yang telah mengikuti pendidikan 
tingkat menengah menjadi pertimbangan pertama ”
37
 
Hak istimewa yang dimiliki oleh kader madya adalah diangkat sebagai 
pengurus harian Kopma dan berkesempatan menjadi mentor pada kegiatan BEO, 
kajian intensif serta pelatihan kewirausahaan. 
3) Kader Utama 
Kader utama adalah kader tingkat ketiga yang memiliki kompetensi 
keseluruhan kompetensi yakni teknis, manajerial dan kompetensi strategis. Kader 
utama adalah kader koperasi yang telah menyelesaikan seluruh kegiatan pendidikan 
perkoperasian, mulai dari BEO, dikmen dan dikjut.  
Seperti yang disampaikan oleh salah seorang kader koperasi yang telah 
menyelesaikan pendidikan perkoperasian sampai ke jenjang dikjut, mengatakan: 
“Menjadi alumni kegiatan dikjut, selain menjadi suatu kebanggaan tersendiri, 
disisi lain tanggung jawab yang harus kita terima yaitu harus dan mampu 
ketika dibutuhkan untuk menjadi seorang mentor ”
38
 
Pengalaman yang sama dirasakan oleh Anugerah Fujianti: 
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“Bukan hanya dituntut untuk menjadi seorang mentor, tetapi pengetahuan 
mengenai perkoperasian dan kewirausahaan yang saya terima semakin banyak. 




Mohd. Waldi B Rukman salah satu alumni kegiatan dikjut juga mengatakan: 
“Tahap ini merupakan tahap terakhir kaderisasi yang ada di Kopma  Dimana 
kader kopma harus memahami materi antara lain: Realisasi Negara dan 
Koperasi, Ulasan kritis mengenai Nilai, Prinsip dan  ati diri Koperasi ”
40
 
Pada dasarnya, keutamaan dari seorang kader utama selain mampu menjadi 
seorang mentor, dapat pula diangkat sebagai menjadi pengurus bahkan pengawas 
Kopma. 
c. Dewan Kehormatan 
Dewan kehormatan merupakan alumni dari UKM Kopma Sultan Alauddin 
yang telah menyelesaikan study-nya di UIN Alauddin Makassar, sehingga hak 
keanggotaan dapat dihentikan dan seluruh simpanan pokok dan simpanan wajib 




Menurut Safri Baharuddin, salah seorang dewan kehormatan di Kopma, 
mengatakan: 
“Status dewan kehormatan memang telah diatur dalam AD dan ART UKM 
Kopma Sultan Alauddin. Selain pernah menjabat sebagai pengurus bahkan 
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pengawas, dewan kehormatan adalah senior yang senantiasa memberi saran 
guna terealisasinya segala program kerja pengurus, menanyakan segala 
hambatan yang dihadapi oleh pengurus serta melihat perkembangan usaha 
yang dimiliki oleh Kopma ”
42
 
Dewan kehormatan atau istilah lainnya senior memang tidak bisa terpisah 
dari suatu organisasi. Peran dewan senior sangat dibutuhkan oleh seorang kader. 












Gambar 4. Ketentuan Alur Pengkaderan Koperasi Mahasiswa 2018 
Kualifikasi dan pekerjaan kader, sangat ditentukan oleh seberapa besar kader 
yang bersangkutan melaksanakan rencana tindak lanjut. Pengalaman tersebut mampu 
memperbesar dimensi kompetensi yang dimiliki oleh seorang kader. Seorang kader 
                                                          
42
Safri Baharuddin (23 Tahun), Dewan Kehormatan sekaligus Kader Koperasi, Wawancara, 
Gowa, 28 Juni 2018. 
84 
 
bisa naik kelas jika dinyatakan lulus oleh pengurus, terutama kader pratama dan 
madya. Khusus untuk jabatan pengurus, pilihannya berasal dari kader utama dan 
terpilih dalam RAT. 
Sebagaimana wawancara yang telah penulis lakukan pada beberapa informan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pola kaderisasi yang ada di UKM Kopma Sultan 
Alauddin atas rujukan Deputi Pengembangan SDM Kemenkop dan UKM RI dapat 
dikatakan optimal. Hal ini dilatarbelakangi oleh dua faktor, yaitu: 1) Kurikulum 
pendidikan yang jelas, sehingga berpengaruh pada kualitas kader. dan 2) Pengurus 
yang senantiasa menghadirkan sistem kaderisasi yang berbeda setiap tahunnya secara 
kreatif dan inovatif. Dengan begitu, capaian sebuah organisasi dapat nampak dalam 
mencetak seorang kader yang berkompeten. 
C. Daya Minat Berwirausaha UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
Minat berwirausaha merupakan suatu ketertarikan pada diri seseorang 
terhadap kegiatan wirausaha dan keinginan untuk terlibat dalam kegiatan 
kewirausahaan. Minat berwirausaha muncul karena didahului oleh suatu pengetahuan 
dan informasi mengenai wirausaha yang kemudian dilanjutkan pada suatu kegiatan 
berpartisipasi untuk memperoleh pengalaman dimana akhirnya muncul keinginan 
untuk melakukan kegiatan tersebut.
43
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Minat berwirausaha perlu dan harus ditumbuhkembangkan di kalangan 
masyarakat termasuk mahasiswa karena memiliki manfaat yang begitu banyak. 
Dalam kegiatan kampus, perlu ada yang namanya koperasi mahasiswa agar secara 
praktik para mahasiswa dapat belajar tentang berbagai pengetahuan dan keterampilan 
usaha yang dapat dijadikan bekal dalam menekuni dan terjun ke dunia 




Sejalan dengan hal yang di atas, Megawati yang merupakan salah satu kader 
koperasi pada saat penulis melakukan wawancara, mengatakan bahwa: 
“Saya bergabung di UKM Kopma Sultan Alauddin pada tahun 2013. Pada saat 
itu, saya diinformasikan mengenai open recruitment anggota baru Kopma oleh 
salah satu teman yang sebelumnya telah bergabung. Saya telah mengetahui 
Kopma sejak adanya demo UKM di Auditorium UIN Alauddin Makassar, 
bertepatan dengan pelaksanaan pengenalan mahasiswa baru. Sejak itulah saya 
sangat ingin bergabung di Kopma. Karena pada dasarnya, di Kopma lah saya 
bisa mengembangkan softskill kewirausahaan yang saya miliki. Kemudian hal 
itu terbukti, dengan beberapa kali saya mengikuti kajian maupun pelatihan 
kewirausahaan yang diadakan oleh Kopma dan beberapa kali saya menjadi 
delegasi Kopma untuk mengikuti pendidikan maupun pelatihan dibeberapa 




Sehubungan dengan hal itu, pendapat yang sama disampaikan oleh Maulana, 
seorang kader koperasi dan saat ini ia telah memiliki dan sedang mengembangkan 
usaha pada bidang jasa, bahwa: 
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“Usaha yang saya jalani saat ini telah ada sejak saya berada di bangku SMA  
Namun untuk mengembangkan usaha tersebut sampai sekarang ini, dibutuhkan 
keseriusan yang tinggi serta pengetahuan yang memadai. Sehingga salah satu 




Dengan berkembangnya minat dan lahirnya wirausaha-wirausaha nasional, 
sebagai penggerak roda perekonomian nasional serta memacu pertumbuhan ekonomi 
yang pada gilirannya mampu memperkuat struktur perekonomian nasional. 
Faktor yang mendorong minat berwirausaha seorang kader koperasi adalah 
lingkungan yang banyak dijumpai pada kegiatan-kegiatan berwirausaha, model 
kaderisasi atau pengajaran mengenai kewirausahaan, lingkungan/keluarga, sahabat 
yang dapat diajak berdiskusi tentang ide wirausaha serta pendidikan non formal pada 
organisasi dan komunitas usaha. 
Menurut Syarif Hidayatullah, mahasiswa jurusan Arsitektur yang bergabung 
di Kopma sejak Tahun 2016 sekaligus pelaku usaha dibidang jasa, mengatakan 
kepada penulis saat melakukan wawancara: 
“Sampai sekarang ini, saya telah melewati tahap pendidikan BEO bahkan 
dikmen di UKM Kopma Sultan Alauddin. Beberapa kali juga saya mengikuti 
kajian intensif dan pelatihan kewirausahaan. Tujuan saya mengikuti kegiatan 
tersebut semata-mata untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan yang saya 
miliki sejak lama agar mampu terealisasi ”
47
 
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ambo Sagena dalam wawancara 
yang penulis lakukan, mengatakan bahwa: 
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“Minat berwirausaha yang saya miliki telah ada sejak lama, namun saya belum 
berani untuk memulainya. Sehingga perlunya suatu wadah atau tempat yang 
mampu memfasilitasi minat tersebut agar bisa dikembangkan guna 
menciptakan terobosan baru yang berbentuk usaha ”
48
 
Menurut Jeraj dan Marij dalam jurnalnya kemudian dikutip oleh Ignatius 
Agung Dwi Nugroho dalam skripsinya mengatakan, dalam mencapai hasil yang 
maksimal, maka seorang wirausahawan harus memiliki sikap ingin tahu yang tinggi, 
bisa menciptakan keuntungan tambahan, berminat untuk berkompetisi dan 
mempunyai rasa sosial yang tinggi.
49
 
Hal ini pula yang membuat Emy Utari mengeluarkan statement kepada 
penulis mengenai pengaruh pengkaderan di Kopma terhadap perkembangan minat 
berwirausaha seorang kader saat melakukan wawancara, bahwa: 
“ enjang pendidikan yang ada di Kopma sudah sangat baik dan lengkap dalam 
memberi motivasi berkoperasi dan berwirausaha kepada kader. Mengapa 
demikian? Karena beberapa kader Kopma saat ini telah memiliki usaha sendiri 
maupun kelompok. Ada yang memulai sebelum bergabung di Kopma 




Berdasarkan wawancara tersebut, menurut penulis minat berwirausaha yang 
ada pada kader Kopma sejatinya telah ada sebelum mereka bergabung di UKM 
Kopma Sultan Alauddin, tetapi ada juga yang berpendapat mengenai minat 
wirausaha yang ia miliki sekarang ini, muncul karena beberapa kali ia mengikuti 
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kegiatan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang diadakan oleh Kopma. 
Sehingga dalam mengembangkan minat berwirausaha, seorang kader koperasi harus 
mengetahui minat yang ada dalam dirinya. Untuk mengembangkannya perlu ada 
yang namanya pendidikan yang berjenjang, pelatihan bahkan turut langsung dalam 
kegiatan kewirausahaan. 
Dengan begitu, kehadiran UKM Kopma Sultan Alauddin sebagai wadah 
untuk belajar berkoperasi dan berwirausaha bisa dikatakan efektif melalui sistem 
pendidikan yang diterapkan. 
D. Pembahasan 
Pola kaderisasi atau pengkaderan setiap organisasi itu berbeda. Pengkaderan 
dimaksudkan untuk memberi pemahaman dan pengetahuan dasar kepada orang yang 
baru mengenal organisasi yang menaunginya. Sejalan dengan itu,  UKM Kopma 
Sultan Alauddin bersama dengan Kopma lainnya sangat memperhatikan yang 
namanya sistem kaderisasi. Itu pulalah yang menginisiasi Deputi Pengembangan 
SDM Kemenkop dan UKM RI menerbitkan pola pengkaderan Kopma yang berlaku 
di seluruh Indonesia. Sehubungan dengan hal itu, Ulfa Nur Fauziah mengatakan: 
“Sejak saya diangkat menjadi anggota Lembaga Pendidikan Koperasi pada 
kepengurusan tahun ini, memang kami selalu mengupayakan menghadirkan 
kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat kader untuk berwirausaha. Karena 
fokus kepengurusan tahun ini, selain untuk menambah unit usaha di Kopma, 
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Kemudian diteruskan oleh Safril, bahwa: 
“Dengan lahirnya kader wirausaha baru di Kopma, setidaknya ada kontribusi 
jelas yang kami berikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada saat ini. Selain 
itu pula, akan terciptanya kemandirian pada diri seorang kader ”
52
 
Berdasarkan wawancara tersebut, memang tidak bisa dipungkiri bahwa dalam 
meningkatkan kualitas seorang kader, dibutuhkan pola kaderisasi yang tersusun dan 
mempunyai arah yang jelas. Sehubungan dengan itu, dalam meningkatkan partisipasi 
kader koperasi, maka kader tersebut mengikuti kajian intensif dan pelatihan 











Gambar 5. Partisipasi Kader Tahun Buku 2017 dan 2018 
 Berdasarkan grafik di atas, antusias kader dalam mengikuti kajian intensif 
dan pelatihan kewirausahaan selama 2 tahun terakhir bersifat fluktuasi. Tetapi ini 
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merupakan perkembangan yang sangat baik bila dibandingkan dengan keadaan pada 
awal dibentuknya Kopma. Kegiatan seperti itulah yang dapat mendorong minat 
untuk berwirausaha seorang kader.  
Pola pengkaderan dibuat tidak hanya memprioritaskan koperasi sebagai 
materi utama, melainkan juga mengkolaborasikan dengan materi kewirausahaan. 
Sebab, Kopma identik dengan laboratorium wirausaha dan wira koperasi. Kader 
Kopma diharapkan tidak hanya berjaya dalam mengelola koperasi, tetapi pembuktian 
sesungguhnya adalah setelah kader tersebut di luar kampus.
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Dengan pola pengkaderan yang sistematis dan terarah, tentunya mampu 
melahirkan kader-kader koperasi yang tangguh dan kreatif. Sifat ini pula yang harus 
dimiliki oleh seorang wirausahawan dalam memulai dan mengembangkan suatu 
usaha. Dengan demikian, dari penjelasan beberapa informan yang penulis 
wawancarai telah menggambarkan seorang kader terhadap minat yang dimilikinya 
untuk memulai suatu usaha. Kadang kala minat yang ada dalam diri seseorang perlu 
adanya dorongan yang kuat agar bisa tersalurkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Disisi lain, pengurus UKM Kopma Sultan Alauddin telah berupaya 
semaksimal mungkin dalam hal pemenuhan kebutuhan pribadi seorang mahasiswa, 
mulai dari kebutuhan sandang, pangan, jasa photo copy dan print serta kebutuhan 
seorang kader dalam berlembaga yakni pendidikan bagi kader. 
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Pengembangan Sumber Daya Manusia Kemenkop dan UKM RI, Pola Pengkaderan 
Koperasi Mahasiswa, h. 16. 
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Dengan demikian, optimalisasi pola kaderisasi UKM Kopma Sultan Alauddin 
dapat menumbuhkan minat berwirausaha pada kader koperasi yaitu bentuk upaya 
organisasi dalam menarik perhatian mahasiswa UIN Alauddin Makassar untuk 
menyalurkan bakatnya dalam berwirausaha. Dengan adanya tahapan pendidikan dan 
penjenjangan kader yang ada di Kopma, telah memberikan gambaran kepada penulis 
untuk mengetahui daya minat berwirausaha pada kader dalam memulai dan 
mengembangkan suatu usaha. Dengan mengikuti segala pendidikan yang ada di 
Kopma, secara tidak langsung seorang kader pula telah menyelesaikan pendidikan 
wirausaha, dimana tujuannya ialah untuk memperluas dan memperdalam semangat 









Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Pola kaderisasi yang ada di UKM Kopma Sultan Alauddin termasuk optimal 
dengan menggunakan pola penjenjangan pendidikan dan pelatihan sebagai 
berikut: Open Recruitment Anggota Baru, Orientasi Perkoperasian, 
Pendidikan Tingkat Dasar (Diksar), Pendidikan Tingkat Menengah (Dikmen), 
Pendidikan Tingkat Lanjut (Dikjut), Kajian Intensif Perkoperasian, dan 
Pelatihan Kewirausahaan. Dengan pola pengkaderan yang sistematis dan 
terarah, maka lahir kader-kader koperasi yang tangguh dan kreatif. Hal ini 
yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan dalam memulai dan 
mengembangkan suatu usaha. 
2. Daya minat berwirausaha kader koperasi dapat meningkat melalui pola 
kaderisasi yang dilaksanakan secara optimal. Hal ini dapat diketahui bahwa 
minat berwirausaha pada kader Kopma yang telah ada sebelum mereka 
bergabung di UKM Kopma Sultan Alauddin, dapat ditingkatkan dengan 
mengikuti beberapa kali kegiatan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan 
atau pengkaderan yang diadakan oleh Kopma. Pada akhirnya, dengan 
mengoptimalkan pola kaderisasi yang ada di Kopma, menunjukkan bahwa 
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optimalisasi pola kaderisasi UKM Kopma Sultan Alauddin dapat 
meningkatkan daya minat berwirausaha mahasiswa sebagai kader koperasi. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
1. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pengaruh pengkaderan dalam 
sebuah organisasi. Pengkaderan yang dimaksud adalah jenjang pendidikan 
yang sejatinya merupakan suatu kebutuhan dari kader. Setelah melewati 
jenjang pendidikan, seorang kader dituntut agar bisa mengimplikasikan setiap 
materi yang telah didapatkan sebelumnya. 
2. Kinerja pengurus UKM Kopma Sultan Alauddin dari tahun ke tahun sangat 
baik. Hal ini terlihat dari jumlah mahasiswa yang tergabung dalam 
penerimaan anggota baru. Pola pengkaderan yang dibuat semenarik mungkin 
dengan konsep yang berbeda, tentunya membuat para kader koperasi 
merasakan sesuatu yang berbeda. 
3. Kurangnya partisipasi para kader koperasi dalam mengikuti setiap jenjang 
pendidikan, kajian intensif dan pelatihan kewirausahaan yang ada di Kopma. 
Sangat berbanding terbalik ketika melihat antusias mahasiswa yang begitu 
besar dari tahun ke tahun untuk bergabung di UKM Kopma Sultan Alauddin, 
sehingga pengurus beserta elemen penting lainnya masih sangat perlu 
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No. Nama Informan Jurusan/Fakultas BEO Jabatan 










3 Anugerah Fujianti 
Bahasa dan Sastra 
Arab/FAH 
VIII Pengurus 
4 Emy Utari Akutansi/FEBI X Pengurus 
5 Gunawan Ilmu Falaq/FSH XI Kader 













10 Megawati Ekonomi Islam/FEBI VI Kader 
11 
Mohd. Waldi B 
Rukman 
Peradilan/FSH VIII Pengurus 





































Nama Informan  : 
BEO   : 
Jurusan/Semester : 
1. Apa motivasi Anda untuk bergabung pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 
2. Darimana Anda mengetahui informasi tentang penerimaan calon anggota baru atau 
Basic Entrepreneur Orientation (BEO) pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin?? 
3. Sejak kapan Anda bergabung pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 





5. Apa jabatan Anda pada kepengawasan 
di UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin? 
 
6. Apakah Anda telah mengikuti seluruh 
rangkaian dari BEO, dikmen, dikjut, 
kajian intensif dan pelatihan 
kewirausahaan di UKM Koperasi 
Mahasiswa Sultan Alauddin? 
 
7. Menurut pengamatan Anda sebagai 
pengawas, apakah kegiatan yang telah 
dibuat oleh pengurus untuk anggota 
sudah sesuai dengan kebutuhan 
anggota dalam hal ini pendidikan? 
 
8. Seberapa besar antusias anggota dalam 
mengikuti kegiatan pendidikan 
perkoperasian dan pelatihan 
kewirausahaan? 
 
9. Apakah kegiatan pendidikan 
perkoperasian dan pelatihan 
kewirausahaan diadakan dan 
diwajibkan oleh pengurus kepada 
anggota? 
 
10. Seberapa sering pengurus mengadakan 
kegiatan pendidikan perkoperasian dan 
pelatihan kewirausahaan di UKM 
Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 
 
11. Apakah materi serta mentor pada 
kegiatan pendidikan perkoperasian dan 
pelatihan kewirausahaan sudah sesuai 
dengan kebutuhan anggota 
pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin? 
 
12. Apa harapan Anda terhadap 
perkembangan pengurus dari tahun ke 
tahun dalam mengadakan sebuah 
kegiatan atau merencanakan sebuah 
program kerja? 
 
13. Apa harapan Anda ketika melihat 
antusiasme anggota dalam mengikuti 








Nama Informan : 
BEO   : 
Jurusan/Semester : 
14. Apa motivasi Anda untuk bergabung pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 
15. Darimana Anda mengetahui informasi tentang penerimaan calon anggota baru atau 
Basic Entrepreneur Orientation (BEO) pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin?? 
16. Sejak kapan Anda bergabung pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 





18. Apa jabatan Anda dikepengurusan di 
UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin? 
 
19. Berapa jumlah anggota yang ada pada 
UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin hingga sekarang ini? 
 
20. Bagaimana mekanisme seorang 
mahasiswa agar dapat tergabung dalam 
keanggotaan di UKM Koperasi 
Mahasiswa Sultan Alauddin? 
 
21. Apa saja jenjang pengkaderan yang 
harus ditempuh oleh anggota? 
 
22. Kegiatan/program kerja apa saja yang 
dibuat oleh pengurus untuk anggota 
UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin? 
 
23. Apakah kegiatan tersebut mampu 
mendorong semangat berkoperasi 
anggota? 
 
24. Selain kegiatan pendidikan, aktivitas 
lain apa yang biasa anggota lakukan di 
UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin? 
 
25. Apakah ada kegiatan yang dibuat oleh 
pengurus kaitannya dengan 
kewirausahaan? 
 
26. Apa tujuan dari dibuatnya kegiatan 
kewirausahaan untuk anggota? 
 
27. Apakah setelah mengikuti kegiatan 
kewirausahaan, anggota mampu 
mengaplikasikannya yang ditandai 
dengan adanya jenis usaha baru yang 
dirintis? 
 
28. Ada berapa jenis usaha yang pure dari 
anggota itu sendiri yang ada di UKM 
Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin 
hingga saat ini?  
 
29. Apa harapan Anda selaku pengurus 
melihat perkembangan koperasia dan  







Nama Informan : 
BEO   : 
Jurusan/Semester : 
30. Apa motivasi Anda untuk bergabung pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 
31. Darimana Anda mengetahui informasi tentang penerimaan calon anggota baru atau 
Basic Entrepreneur Orientation (BEO) pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin?? 
32. Sejak kapan Anda bergabung pada UKM Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 





34. Apakah Anda telah mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan BEO pada UKM 
Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 
 
35. Sejauh mana pandangan Anda 
mengenai kegiatan BEO UKM 
Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 
 
36. Setelah mengikuti kegiatan BEO, 
apakah Anda rutin mengikuti kajian 
intensif dan pelatihan kewirausahaan 
yang diadakan oleh UKM Koperasi 
Mahasiswa Sultan Alauddin? 
 
37. Setelah mengikuti kegiatan BEO atan 
pendidikan tingkat dasar, apakah Anda 
telah mengikuti pula pendidikan tingkat 
menengah (Dikmen) pada UKM 
Koperasi Mahasiswa Sultan Alauddin? 
 
38. Sejauh mana pemahaman Anda setelah 
mengikuti kegiatan dikmen? 
 
39. Setelah mengikuti kegiatan dikmen, 
apakah Anda telah mengikuti pula 
pendidikan tingkat lanjut (Dikjut) pada 
UKM Koperasi Mahasiswa Sultan 
Alauddin? 
 
40. Sejauh mana pemahaman Anda setelah 
mengikuti kegiatan dikjut? 
 
41. Seberapa besar pengaruh yang Anda 
rasakan dari kegiatan kajian intensif, 
pelatihan kewirausahaan, BEO, dikmen 
dan dikjut dalam memulai suatu usaha? 
 
42. Apakah dari kegiatan kajian intensif, 
pelatihan kewirausahaan, BEO, dikmen 
dan dikjut mampu memberikan 
motivasi kepada Anda untuk memulai 
suatu usaha baru? 
 
43. Setelah Anda memulai suatu usaha, 
apakah kegiatan kajian intensif dan 
pelatihan kewirausahaan masih perlu 
diadakan oleh pengurus? 
 
44. Apa harapan Anda terhadap 




























(Desain Grafis oleh Percetakan Magenta) 
Pameran UKM 
(Booth UKM Kopma Sultan Alauddin) 
Pelatihan Kewirausahaan 
(Pembuatan Souvenir Cutteristik) 
Pelatihan Kewirausahaan 
(Sablon Baju oleh Percetakan Magenta) 
Sumber:  

























(BEO IX, Indoor) 
Pendidikan Dasar 
(BEO X, Indoor) 
Pendidikan Dasar 
(BEO X, Outdoor) 
Pendidikan Dasar 
(BEO X, Indoor) 
Sumber:  

























(Kopindo dan Kopma se-Kota Makassar) 
Kopma Berbagi 
(Buka Bersama Panti Asuhan) 
Kopma Fun 
(Silaturahmi Pengurus dengan Kader) 
Pendidikan Dasar 
(BEO X, Screening) 
Sumber:  
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